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ABSTRAK 
 

Nur Aeni. 2023. Penerapan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba Berdasarkan ISAK No.35. Skripsi. Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh : Hasanuddin dan Sahrullah. 

 Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kualitatif 
deskriptif dengan tujuan untuk menentukan kelayakan dari laporan keuangan  
pada pondok pesantren babul khaer bulukumba  berdasarkan ISAK No.35. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan 
internet. Data yang diperoleh yaitu data sekunder dan data primer. Berdasarkan 
hasil penelitian, maka penulis menarik kesimpulan penting yaitu Secara 
standarisasi sistem keuangan yang sesuai dengan kaidah ISAK No. 35 tidak 
diterapkan di Pondok Pesantren. Namun, secara umum tujuan dalam menyusun 
laporan keuangan Pondok Pesantren tersebut sudah tercapai meskipun 
informasi-informasi yang telah dibuat belum mendetail. Yang dimana laporan 
keuangan Pondok Pesantren ini hanya mencatat Neraca, Laporan Rugi/Laba 
serta Penyusutan. 

 

Kata kunci : Laporan Keuangan, Implementasi Standar Akuntansi 
Keuangan No.35 (ISAK 35) 
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ABSTRACT 
 

 
Nur Aeni. (2023). Application of the Financial Statements at the Babul Khaer 

Bulukumba  Islamic Boarding School Based on Isaac No. 35. Thesis. Department of 

Accounting, Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah 

Makassar. Main supervisor Hasanuddin and Co–Supervisor Sahrullah. 

 
The purpose of this research is descriptive and qualitative to know that the 

recording of financial reports at the Babul Khaer Bulukumba Islamic Boarding School is 

by ISAK No.35. The type of data used in this research is descriptive qualitative data. 

Data collection techniques were obtained through observation, interviews, 

documentation and the Internet. The data obtained are secondary data and primary data. 

Based on the results of the research, the authors draw a meaningful conclusion, namely 

that the standardization of the financial system by ISAK No. 35 is not implemented in the 

Islamic Boarding School. The objective of compiling the Islamic Boarding School 

financial reports has been achieved. However, the information that has been prepared 

needs to be detailed; this Foundation's financial statements only record Balance Sheet, 

Loss/Profit Report and Depreciation. 

 

 
Keywords: Financial Reports, Implementation of Financial Accounting Standards 

No.35 (ISAK 35) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisasi nonlaba di Indonesia hanya mengarahkan perhatiannya 

pada kualitas program dan kurang memperhatikan tentang penyajian laporan 

keuangan. Sedangkan dalam praktiknya, sistem pengelolaan keuangan yang 

baik akan menjadi penanda utama akuntabilitas dan transparansi di sebuah 

lembaga. Guna mencapai pengendalian keuangan yang baik tentu 

diperlukan pekerja yang memahami cara membuat laporan keuangan 

organisasi yang sesuai berdasarkan ketentuannya yaitu dalam ISAK 35. 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 terkait penyajian suatu 

laporan keuangan entitas yang orientasinya nonlaba dimana sudah 

dilakukan pengesahan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada 11 April 2019 yang menggantikan PSAK 

45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Sebelumnya dalam 

PSAK 45 Not-For-Profit diartikan “nirlaba” tetapi oleh DSAK IAI dirubah 

menjadi “nonlaba” pada ISAK 35. Perubahan dari nirlaba menjadi nonlaba 

didasari dengan kegiatan utamanya yang tidak berorientasi pada mencari 

keuntungan atau laba. (Zakiah & Meirini, 2022) 

Menurut ISAK 35 Laporan keuangan yang dihasilkan siklus akuntansi 

entitas berorientasi nonlaba antara lain : Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus 

Kas,dan Catatan atas Laporan keuangan. ISAK 35 diterapkan dengan tujuan 

untuk menunjukkan pertanggungjawaban atau informasi yang memiliki 

relevansi tinggi dan lengkap sesuai standar akuntansi keuangan atas dana 
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yang didapat, sehingga dapat dipahami dan dimengerti semua pengguna 

laporan keuangan tersebut (stakeholders). 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 

melembaga di Indonesia, dimana kyai dan santri hidup bersama dalam suatu 

asrama yang memiliki bilik-bilik kamar sebagai ciri-ciri esensialnya dengan 

berdasarkan nilai-nilai agama Islam. Pondok pesantren melaksanakan 

pendidikan keagamaan yang bersumber dari karya-karya Islam klasik. 

Pondok pesantren sebagai pusat pedalaman ilmu-ilmu agama Islam 

(tafaqquh fi al-din), pondok pesantren masih tetap diakui oleh masyarakat 

karena beranggapan bahwa pendidikan keperibadian pesantren lebih unggul 

dibandingkan pendidikan sekolah atau madrasah. Pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam yang didirikan untuk memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral Islam 

sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. (Yusutria, 2018) 

Ikatan Akuntan Indonesia yang bekerjasama dengan Bank Indonesia 

besama-sama membuat Pedoman Akuntansi Pesantren yang bertujuan 

untuk memberdayakan perekonomian di pondok pesantren supaya pondok 

pesantren dapat menyusun laporan keuangan yang layak dan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank 

Indonesia menerbitkan Standar Akuntansi Pesantren Indonesia (SANTRI) 

dengan harapan pondok pesantren mampu membuat dan menerapkan 

akuntansi sebagai laporan keuangan yang transparan, akuntabilitas, dan 

efektif sesuai dengan standar akuntansi yang telah dibuat. Dengan hadirnya 

pedoman akuntansi pondok pesantren ini sangatlah membantu pondok 

pesantren untuk menyusun laporan keuangan dan mempermudah dalam 
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memanejemen pondok pesantren. Akuntansi pondok pesantren bertujuan 

jelas yaitu membantu meningkatkan kemakmuran dan keberlangsungan 

dalam pengelolaan secara professional. (Rozaidin & Adinugraha, 2020) 

Dari sisi keuangan, pesantren dituntut untuk menyusun laporan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban  pengelolaan dana 

pesantren. Jadi setiap pesantren di Indonesia memiliki laporan keuangan. 

Namun, laporan keuangan yang dihasilkan oleh masing-masing konsultan 

memiliki  kerangka kerja yang berbeda meskipun memiliki tujuan yang sama. 

Hal ini membingungkan pengguna laporan keuangan saat membaca laporan 

keuangan. Selain itu, laporan keuangan yang dihasilkan tidak sebanding 

nilainya, sehingga pengguna laporan keuangan tidak dapat membandingkan 

kinerja pesantren dengan pesantren lain meskipun berada dalam bidang 

yang sama. Hal ini menunjukkan akibat belum adanya aturan atau pedoman 

dalam masalah akuntansi pesantren, sehingga dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang berbeda. 

Perkembangan  pondok  pesantren  yang  semakin  baik  diikuti  

dengan  perkembangan  aset yang   dimilikinya   membutuhkan   sistem   

pencatatan keuangan yang lebih terencana, akuntabel dan tersrtuktur agar 

memudahkan entitas dalam melaporkan pertanggungjawaban 

keuangannnya  kepada  stakeholder  terutama  eksternal. (Rakhmawati et 

al., 2022).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widoretno 

2021, meneliti tentang Akuntabilitas Dan Transparansi  Sebagai 

Implementasi Isak 35  (Studi Pada Masjid Agung An-Nuur Pare Kabupaten 

Kediri. Hasil penelitian Masjid Agung An-Nuur Pare belum sepenuhnya 
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mencapai akuntabilitas dengan maksimal, hal ini dapat terlihat dengan 

laporan keuangan yang masih sederhana, belum menunjukkan aset masjid 

secara keseluruhan, termasuk dana abadi masjid (endowment).  

Penelitian kedua dilakukan oleh Faturrahman,2021 meneliti tentang 

Analisis Penerapan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Sesuai Standar 

Akuntansi Isak 35 Pada Yayasan An-Nahl Bintan. Hasil penelitian tersebut 

bahwa Yayasan An-Nahl belum menerapkan akuntabilitas secara sempurna 

karena dari Lima indikator akuntabilitas, hanya dua indikator yang diterapkan 

pada Yayasan An-Nahl. Sedangkan untuk laporan keuangan, Yayasan An-

Nahl belum menerapkan standar akuntansi ISAK 35. Laporan yang 

digunakan baru berupa laporan pemasukan dan juga pengeluaran secara 

umum. 

Dengan beberapa informasi diatas peneliti ingin mengetahui apakah 

konsep ISAK 35 sudah digunakan oleh entitas nonlaba. Maka dari itu peneliti 

berinisiatif mengangkat judul “PENERAPAN LAPORAN KEUANGAN 

PONDOK PESANTREN BABUL KHAER BULUKUMBA BERDASARKAN 

ISAK NO.35” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Pondok 

Pesantren Babul Khaer Bulukumba telah menerapkan sistem pencatatan 

laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kelayakan 

dari Laporan Keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 

berdasarkan ISAK 35. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, 

adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah wawasan yang lebih luas dalam memahami pengelolaan 

laporan keuangan pesantren. 

b. Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran bagaimana pengelolaan 

laporan 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan profesionalitas dalam penyajian dan penerapan 

laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 pada Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba dan tata kelola keuangan yang baik agar seluruh 

pengguna laporan keuangan ini (pihak berelasi) dapat memahami dan 

memahami laporan keuangan tersebut.  

b. Manfaat bagi Instansi 

Maka diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

pengelola Keuangan Pondok Pesantren dalam penerapan laporan 

keuangan berdasarkan ISAK 35. 

c. Manfaat bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan ide-ide yang dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Agency Theory  (Teori Keagenan) 

Grand theory atau biasa disebut teori dasar, Teori dasar yang 

mendasari penelitian ini adalah Agency Theory. Menurut Jensen dan 

Meckling (1976) teori keagenan yaitu suatu hubungan atau kontrak antara 

satu orang atau lebih (principals) yang melibatkan orang lain (agents). 

Konsep Agency Theory menurut Scott (2015) adalah hubungan atau kontrak 

antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang 

mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, 

sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal. 

Menurut Eisenhardt (1989) hubungan yang mencerminkan struktur dasar 

keagenan antara principal dan agent yang terlibat dalam perilaku yang 

kooperatif, tetapi memiliki perbedaan tujuan dan berbeda sikap terhadap 

risiko. 

Konsep agensi bukan hanya sebagai penjelasan mengenai suatu 

tindakan yang mungkn dilakukan oleh manusia. Namun, juga berfungsi 

sebagai penjelas mengenai dinamika antara individu atau agen dengan 

struktur sosial. Khususnya, tentang hubungan individu dan struktur sosial. 

Hubungan keagenan merupakan kontrak satu atau lebih (principal) untuk 

memberikan amanah kepada orang lain (agen) untuk melakukan jasa atas 

nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat 

keputusan terbaik. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang 

sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan 
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bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. Teori 

keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 

(stackholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen 

merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi 

kepentingan pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak 

manejemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada 

pemegang saham. 

2. Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2008) laporan keuangan merupakan media 

informasi yang merangkum seluruh aktivitas (Kasmir,2015) yang memberi 

petunjuk tentang kondisi keuangan dalam suatu periode 

tertentu. IAI (2020) mengemukakan pengertian laporan keuangan sebagai 

struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam 

sebuah entitas. Mack & Ryan (2007) dalam paradigma akuntabilitas, laporan 

tahunan dan laporan keuangan dipandang penting untuk memberikan 

umpan balik kepada kelompok-kelompok pemangku kepentingan dan bagi 

manajemen untuk melaksanakan akuntabilitasnya. (Lee,2004) serta 

merupakan cara pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan yang 

dapat dilakukan peningkatan dan (Woodward,2003) untuk melepaskan 

kewajiban hukum. Sedangkan menurut Irianto & Pamosoaji (2018), tujuan 

Iaporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi untuk memenuhi 

kepentingan para donator, anggota organisasi, kreditur dan pihak lain 

penyedia sumber daya bagi organisasi nonlaba.(Shoimah et al., 2021) 

Dilihat dari konsep syariah, laporan keuangan syariah adalah cara 

mengolah suatu informasi keuangan berdasarkan syariah aturan dan hukum 



8 
 

 

Islam agar menghasilkan suatu laporan yang memberi manfaat. Laporan 

keuangan syariah juga memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda dengan 

tujuan laporan keuangan konvensional. Menurut SAK  (Standar Akuntansi 

Syariah) yang dikeluarkan oleh IAI  tahun 2016, memuat bahwa tujuan 

laporan keuangan akuntansi syariah ialah menyediakan  informasi yang 

berhubungan dengan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pengguna untuk pengambilan keputusan ekonomi yang lebih baik. 

(Saraswati et al., 2022) 

Laporan keuangan  merupakan dasar bagi upaya analisis atas suatu 

perusahaan. Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan dalam standar akuntansi keuangan (SAK) dinyatakan bahwa 

pengguna laporan keuangan yang dimaksud meliputi investor, karyawan, 

pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, 

pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya masyarakat. laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.  

Tujuan laporan keuangan disajikan oleh para Yayasan Pondok 

Pesantren adalah 

a) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, arus kas, 

perkembangan laporan keuangan dan informasi lainnya yang dapat 

membantu pemakai dalam mengambil keputusan keuangan.  

b) Pengurus Yayasan Pondok Pesantren bertanggung jawab atas 

penggunaan dana yang dipercayakan kepadanya. (Effendi & Rumnita, 

2020).  
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Sifat Laporan Keuangan antara lain (Standar Akuntansi 

Keuangan,1999 ; 9 -14):  

1) Dapat di pahami, Informasi yang berkualitas adalah informasi yang dapat 

dipahami dengan mudah dan segera oleh pengguna. Pengguna informasi 

harus memiliki pengetahuan tentang keuangan, bisnis, akuntansi dan 

kemauan untuk meninjau informasi dengan hati-hati.  

2) Relevan, Informasi menjadi penting jika dapat mempengaruhi keputusan 

keuangan pengguna dengan cara yang mungkin berguna dalam 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, sekarang atau masa depan yang dapat 

mengkonfirmasi atau mengoreksi hasil evaluasi sebelumnya.  

3) Dapat diandalkan, Agar bermanfaat, informasi juga harus dapat 

diandalkan. Informasi memiliki kualitas yang andal ketika bebas dari 

istilah yang menyesatkan dan kesalahan material dan pengguna dapat 

dipercaya untuk benar-benar mewakili apa yang dimaksudkan untuk 

disajikan atau secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. 

4) Dapat Dibandingkan, Pengguna harus dapat membandingkan posisi 

keuangan dan kinerja data neraca (trend). Pemakai juga harus dapat 

membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk memberikan 

penilaian relatif terhadap kondisi keuangan, kinerja dan perubahan status 

keuangan.  

5) Konsistensi (consistency), yaitu Konsistensi kebijakan dan prosedur 

akuntansi yang tidak berubah dari periode ke periode.   

6) Netralitas, Informasi harus disesuaikan dengan kebutuhan umum 

pengguna dan tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak 

tertentu. Seseorang tidak boleh mencoba menyajikan informasi yang 
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menguntungkan beberapa pihak sekaligus merugikan pihak lain yang 

memiliki kepentingan yang bertentangan.  

7) Tepat Waktu, Informasi tersedia bagi pengguna sebelum kehilangan 

relevansi dan kekuatan pengambilan keputusannya. (Rusmanto, 2018) 

3. Organisasi Nonlaba 

Organisasi Nonlaba merupakan organisasi yang mempunyai tujuan 

atau bersasaran pokok untuk mendukung isu atau perihal didalam menarik 

perhatian publik dengan tujuan tertentu tanpa memperhatikan hal-hal yang 

bersifat mencari laba atau keuntungan. Organisasi nonlaba merupakan 

organisasi yang fokusnya ditujukan bagi pemberian pelayanan masyarakat 

dan sumber dananya diperoleh dari publik serta dalam pengoperasian 

kegiatannya tidak berfokus untuk mendapat keuntungan. Organisasi nonlaba 

terdiri dari organisasi keagamaan, Yayasan sosial, Non Government 

Organization, dan Lembaga swadaya masyarakat. Ciri organisasi nonlaba 

adalah organisasi beorientasi nonlaba memiliki sumber daya dari pemberi 

yang tidak mengharapkan kembali atau manfaat ekonominya, menghasilkan 

barang atau jasa dengan tidak ada tujuan laba, dan tidak ada kepemilikan. 

(Zakiah & Meirini, 2022) 

Semua organisasi nonlaba harus menyajikan laporan keuangan 

berdasarkan standar yang berlaku. Standar tersebut digunakan agar 

pelaporan keuangan tertata rapi dan menjaga akuntabilitas serta transparasi 

pihak pengguna/donator. Penyajian laporan keuangan terkendala dengan 

keterbatasan sumber daya dan pengetahuan tentang penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi. Selain itu organisasi nonlaba 

masih belum memiliki kesadaran akan pentingnya tranparansi dan 
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akuntabilitas terhadap laporan keuangan bagi pihak eksternal maupun 

internal. (Melia, 2022)   

4. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan ( ISAK 35 ) 

Pada tanggal 11 April 2019 Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntansi Indonesia telah mengesahkan ISAK 35 (Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan) yang mengatur tentang penyajian laporan 

keuangan entitas beriorientasi nonlaba yang berlaku efektif untuk periode 

tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2020. Dimana sebelumnya 

untuk organisasi nonlaba diatur dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan 45 (PSAK 45) revisi 2017 yang sekarang telah diganti menjadi 

ISAK 35. PSAK 45 dengan ISAK 35 terdapat perbedaan, dimana perbedaan 

yang mendasar yaitu klasifikasi aset neto, yang mana menggabungkan aset 

neto terikat permanen dan aset neto terikat temporer menjadi aset neto 

dengan pembatasan (with restrictions) akan mengurangi kompleksitas dan 

aset neto tidak terikat menjadi aset neto tanpa pembatasan (without 

restrictions), oleh karena itu akan membawa pemahaman yang lebih baik 

dan manfaaat lebih besar bagi pengguna laporan keuangan entitas 

berorientasi nonlaba.(Diviana et al., 2020) 

a. Konsep Dasar ISAK 35 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK 35) menjelaskan 

perincian penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yang 

telah disajikan seperti berikut:  

1) PSAK 1 : Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05 menyatakan bahwa 

“Pernyataan ini menggunakan terminologi yang cocok bagi entitas yang 

berorientasi laba, termasuk entitas bisnis sektor publik. Jika entitas 



12 
 

 

dengan aktivitas nonlaba di sektor swasta atau sektor publik 

menerapkan Pernyataan ini, maka entitas tersebut mungkin perlu 

menyesuaikan deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos yang 

terdapat dalam sendiri.” Dengan demikian, ruang lingkup PSAK 1 

secara substansi telah mencakup ruang lingkup penyajian laporan 

keuangan entitas dengan aktivitas nonlaba. 

2) PSAK 1 : Penyajian Laporan Keuangan tidak menyediakan pedoman  

bagaimana entitas dengan aktivitas nonlaba menyajikan laporan 

keuangannya. Entitas dengan aktivitas nonlaba dalam Interpretasi ini 

selanjutnya merujuk kepada entitas berorientasi nonlaba. 

3) Karakteristik entitas berorientasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis 

berorientasi laba. Perbedaan utama yang mendasar antara entitas 

berorientasi nonlaba dengan entitas bisnis berorientasi laba terletak 

pada cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber untuk 

melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas berorientasi nonlaba 

memperoleh sumber daya dari yang tidak mengharapkan pembayaran 

kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber 

daya yang diberikan. 

4) Pengguna laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba umumnya 

memiliki kepentingan untuk menilai:  

a. Cara manajemen melaksanakan tanggung jawab atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka; serta, 

b. Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

entitas yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Kemampuan entitas berorientasi nonlaba dalam menggunakan 



13 
 

 

sumber daya tersebut dikomunikasikan melalui laporan 

keuangan.(Abidin & Rahma, 2020) 

b. Ruang Lingkup : 

1) Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba memberikan 

pedoman penyajian laporan keuangan untuk entitas berorientasi 

nonlaba sebagai Interpretasi dari PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan 

Paragraf 05. 

2) Interpretasi ini diterapkan juga oleh entitas berorientasi nonlaba yang 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) 

c. Permasalahan 

1) Penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos dalam 

laporan  keuangan; dan 

2) Penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk laporan keuangan itu  

sendiri. 

d. Interpretasi 

1) Penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba disusun 

dengan memperhatikan persyaratan penyajian laporan keuangan, 

struktur laporan keuangan dan persyaratan minimal isi laporan 

keuangan yang telah diatur dalam PSAK 1: Penyajian Laporan 

Keuangan. 

2) Entitas berorientasi nonlaba dapat membuat penyesuaian deskripsi 

yang digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam laporan 

keuangan. Sebagai contoh, jika sumber daya yang diterima oleh entitas 

berorientasi nonlaba mengharuskan entitas untuk memenuhi kondisi 
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yang melekat pada sumber daya tersebut, entitas dapat menyajikan 

jumlah sumber daya tersebut berdasarkan sifatnya, 

yaitu pada adanya pembatasan (with restrictions) atau tidak adanya 

pembatasan (without restrictions) oleh pemberi sumber daya. 

3) Entitas berorientasi nonlaba juga dapat menyesuaikan deskripsi yang 

digunakan atas laporan keuangan itu sendiri. Sebagai contoh, 

penyesuaian atas penggunaan judul laporan perubahan aset neto 

daripada laporan perubahan ekuitas. Penyesuaian atas judul laporan 

keuangan tidak dibatasi sepanjang penggunaan judul mencerminkan 

fungsi yang lebih sesuai dengan isi laporan keuangannya. 

4) Entitas berorientasi nonlaba tetap harus mempertimbangkan seluruh 

fakta dan keadaan relevan dalam menyajikan laporan keuangannya 

termasuk catatan atas laporan keuangan, sehingga tidak mengurangi 

kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.(Sahala 

Purba et al., 2022)  

5. Laporan Keuangan Entitas Nonlaba Berdasarkan ISAK 35 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia PSAK No.1 (2009): “Laporan 

keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka”. (Siswanti & Rizani, 2017) 
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Entitas nonlaba harus selalu mempertimbangkan semua fakta dan 

keadaan yang relevan dalam penyajian laporan keuangan, termasuk catatan 

atas laporan keuangan, agar tidak menurunkan kualitas informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan laporan keuangan.(Dewi & Farina, 2022) 

Penerima laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki kepentingan 

mendasar dalam evaluasi:  

a. Cara manajemen bertanggung jawab atas penggunaan sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya.  

b. Informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan keuangan tentang 

posisi keuangan perusahaan, hasil keuangan dan arus kas. Kemampuan 

organisasi nirlaba untuk menggunakan sumber daya ini dihitung dalam 

laporan keuangan (Abidin & Rahma, 2020) 

Laporan keuangan menyajikan informasi tentang entitas termasuk 

aset, kewajiban, ekuitas, beban pendapatan termasuk laba rugi, kontribusi 

dan kontribusi kepada pemilik, dan arus kas disertakan bersama dengan 

informasi lain yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. (Isak, 

2021) 

Pada entitas publik, akuntabilitas dan transparansi menjadi penting 

untuk bertahan dan memaksimalkan perannya karena keduanya merupakan 

kontrol sebuah organisasi. Menurut Nurjannah (2018), akuntabilitas akan 

semakin membaik jika didukung oleh suatu sistem akuntansi yang 

menghasilkan informasi yang tepat waktu, akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.(Octisari et al., 2021) 

Dalam penelitian (Diviana, S et al,2020) Tentang Penyajian Laporan 

Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba memberikan pedoman penyajian 
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dalam laporan keuangan untuk entitas nonlaba. Dengan adanya pedoman 

ISAK 35 dapat memberikan informasi keuangan yang jelas kepada donatur 

dan masyarakat. 

Berdasarkan ISAK 35, laporan keuangan yang dihasilkan dari siklus 

akuntansi oranisasi nonlaba meliputi laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. (Fitriani et al., 2021) 

6. Penyusunan Laporan Keuangan Menurut ISAK 35  

Adapun penyusunan laporan keuangan menurut ISAK 35, yaitu : 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan yang menggambarkan posisi aset, liabilitas dan aset bersih 

pada waktu tertentu. Tujuan laporan posisi keuangan, klasifikasi aset dan 

liabilitas, klasifikasi aset neto tanpa pembatasan dan aset neto dengan 

pembatasan. Pengungkapan dan informasi dalam laporan posisi keuangan 

dan bentuk informasi lainnya dapat membantu para donator, anggota 

oranisasi, kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya menilai kemampuan 

untuk memberikan layanan, layanan yang secara berkelanjutan dan 

Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

dan eksternal. Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk memberikan 

informasi tentang aset, kewajiban dan aset neto serta informasi tentang 

hubungan antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan 

keuangan entitas dipandang secara keseluruhan dan menunjukkan total 

aset, kewajiban, dan aset neto. (Anjani & Bharata, 2022) 

Laporan Posisi keuangan entitas dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Aset 
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Sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan darimana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan 

diperoleh entitas (IAI, 2011). 

Pada umumnya entitas menyajikan dan mengumpulkan aset 

kelompok yang homogen. Diantaranya adalah: 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang, pelajar, anggota, dan penerima jasa lain 

c) Persediaan 

d) Sewa, asuransi, dan jasa lain yang dibayar dimuka 

e) Instrumen keuangan dan investasi jangka panjang 

f) Tanah,gedung,peralatan, serta aset tetap lain yang digunakan untuk 

menghasilkan barang jasa 

2) Liabilitas 

Liabilitas merupakan klaim dari pihak ketiga atas aset entitas. 

Liabilitas disusun berdasarkan urutan jatuh tempo dari liabilitas/kewajiban 

tersebut. Kewajiban yang akan jatuh tempo kurang dari satu tahun 

digolongkan kewajiban lancar, sedangkan 

kewajiban yang akan jatuh tempo lebih dari satu tahun digolongkan kepada 

kewajiban jangka panjang. Contoh urutan dan penyajian liabilitas/kewajiban 

adalah: 

a) Utang 

b) Pendapatan Diterima Dimuka 

c) Utang Lainnya 

d) Utang Jangka Panjang 

3) Aset Neto 
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Dalam laporan keuangan komersial, aset neto dikenal sebagai 

modal. Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing 

kelompok aset neto berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatasan oleh 

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali. 

Aset neto neto berdasarkan kondisi yang melekat pada sumber daya 

menjadi dua klasifikasi aset neto yaitu: 

a) Aset Neto Tanpa Pembatasan (without restrictions). Aset neto tanpa 

pembatasan adalah aset neto yang tidak ada batasan terhadap aset 

tersebut, misalnya sumbangan yang diberikan oleh si donatur, dimana 

donatur tidak secara jelas mencantumkan jangka waktu dari donasinya 

tadi hanya untuk memberikan donasi untuk entitas tersebut sehingga 

pemasukan dan pengeluaran yang berhubungan dengan entitas dapat 

mempergunakannya untuk kebutuhan entitas. (Diviana et al., 2020) 

b) Aset Neto Dengan Pembatasan (with restrictions). 

Aset neto dengan pembatasan, menggabungkan klasifikasi aset neto 

terikat permanen dan aset neto terikat temporer menjadi aset neto 

dengan pembatasan akan mengurangi kompleksitas. Aset neto dengan 

pembatasan adalah aset neto yang berkaitan dengan sumber daya 

berupa aktivitas operasi tertentu, investasi untuk jangka waktu tertentu, 

dan aset neto yang digunakan untuk selamanya, seperti tanah dan 

bangunan yang diberikan untuk tujuan tertentu, sehingga pemasukan 

dan pengeluarannya itu diluar entitas seperti kas anak yatim, kas fakir 

miskin dan lain lain.(Diviana et al., 2020) 

Terdapat 2 (dua) format Laporan Posisi Keuangan yang disajikan : 
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1) Format  A menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif lain 

secara tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa pembatasan 

dari pemberi sumber daya.  

 

Gambar 2.1 Format Laporan Posisi keuangan A 

Sumber: SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

2) Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan 

komprehensif lain  secara tersendiri. 
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Gambar 2.2 Format Laporan Posisi Keuangan B 

Sumber: SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

ISAK 35 menggunakan istilah "Laporan Penghasilan Komprehensif" 

sebagai pengganti istilah "Laporan Aktivitas" dalam versi PSAK 45. 

Laporan Penghasilan Komprehensif menggambarkan kenaikan dan 

penurunan manfaat ekonomi entitas nonlaba yang berasal dari 

penerimaan atau pendapatan dan pengeluaran atau beban. Laporan 
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penghasilan komprehensif dibagi kedalam dua bagian sesuai dengan 

klasifikasi aset neto yaitu Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya, 

dan dengan Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya. (Maulana & 

Rahmat, 2021) 

Laporan Komprehensif adalah laporan yang menyajikan laporan laba 

rugi untuk suatu periode yang menyajikan hasil keuangan untuk periode 

tersebut. Jika laporan ini juga mengatur informasi yang disajikan dalam 

laporan laba rugi seperti penghasilan dan beban pendapatan pada 

periode akuntansi perusahaan.(Febby Andriani, Enny Arita, 2022) 

Ada 2 (dua) format Laporan Penghasilan Komprehensif yang 

disajikan sebagai contoh dalam lampiran ISAK 35. Setiap format memiliki 

keunggulan. 

1) Format A menyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal. Format A 

ini memudahkan penyusunan laporan secara komparatif;  

 

 

Gambar 2.3 Format Laporan Komprehensif Format A  
( Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya ) 
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2) Format B menyajikan informasi sesuai dengan klasifikasi aset neto 

 

 

Gambar 2.4 Format Laporan Komprehensif Format B 

( Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya) 

Sumber : SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

c. Laporan perubahan Aset Neto 

Dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan interprestasi 

standar akuntansi keuangan (ISAK 35) merupakan laporan perubahan 
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aset neto menyajikan informasi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber 

daya. (Anjani & Bharata, 2022) 

Berikut ini contoh format Laporan Perubahan Aset Neto berdasarkan 

lampiran ISAK 35: 

 

Gambar 2.5 Format Laporan Perubahan Aset Neto 

Sumber: SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 
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d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan terkait perubahan historis dalam 

kas dan setara kas yang dikategorikan atas dasar aktivitas operasi, 

investasi serta pendanaan selama suatu periode. ISAK 35 menjelaskan 

bahwa laporan arus kas memiliki dua metode, yaitu metode langsung dan 

metode tidak langsung. 

1) Metode Langsung 

 

Gambar 2.6 Format Laporan Arus Kas (Metode Langsung) 

Sumber: SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 
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2) Metode tidak langsung 

 

Gambar 2.7 Format Laporan Arus Kas ( Metode Tidak Langsung) 

Sumber : SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari laporan di atas. Tujuannya adalah untuk  memberikan 
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informasi tambahan tentang estimasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan ini memuat penilaian yang 

disajikan seperti misalnya aset tetap. Catatan atas laporan keuangan 

memberikan rincian nama aset, liabilitas, aset neto. Misalnya, 

sehubungan dengan aset tetap, catatan atas laporan keuangan 

menjelaskan perhitungan penyusutan aset tetap, dan kebijakan akuntansi 

lain yang digunakan  oleh perusahaan. (Maulana & Rahmat, 2021) 

Contoh format Laporan Keuangan pada Catatan atas Laporan 

Keuangan sebagai berikut : (Zakiah & Meirini, 2022) 

1) Catatan A 

Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa kas atau aset lain, 

sebagai sumbangan dengan pembatasan, jika hibah atau wakaf 

tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan baik untuk 

penggunaan aset atau atas manfaat ekonomik masa depan yang 

diperoleh dari aset tersebut. Jika pembatasan dari pemberi sumber 

daya telah kedaluwarsa, yaitu pada saat masa pembatasan telah 

berakhir atau pembatasan penggunaan telah dipenuhi, maka aset neto 

dengan pembatasan digolongkan kembali menjadi aset neto tanpa 

pembatasan dan disajikan dalam laporan perubahan aset neto sebagai 

aset neto yang dibebaskan dari pembatasan. 

Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa tanah, bangunan 

dan peralatan sebagai sumbangan tanpa pembatasan, kecuali jika ada 

pembatasan yang secara tegas menyatakan tujuan pemanfaatan aset 

atau penggunaan manfaat ekonomik masa depan yang diperoleh dari 

aset tersebut dari pemberi sumber daya. Hibah atau wakaf untuk aset 
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tetap dengan pembatasan secara eksplisit yang menyatakan tujuan 

pemanfaatan aset tersebut dan sumbangan berupa kas atau aset lain 

yang harus digunakan untuk memperoleh aset tetap disajikan sebagai 

sumbangan dengan pembatasan. Jika tidak ada pembatasan secara 

tegas dari pemberi sumbangan mengenai pembatasan jangka waktu 

penggunaan aset tetap tersebut, pembebasan pembatasan dilaporkan 

pada saat aset tetap tersebut dimanfaatkan. 

2) Catatan B 

Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yang 

dibatasi tujuan atau periodenya adalah sebagai berikut: 

 

 



28 
 

 

 

Gambar 2.8 Format Laporan Aset neto dengan Pembatasan dari 

Pemberi Sumber daya 

Sumber : SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

3) Catatan C 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber 

daya karena terjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan 

pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain yang 

disyaratkan oleh pemberi sumber daya. 
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Gambar 2.9 Format Laporan Aset neto yang dibebaskan dari 

pembatasan pemberi sumber daya 

Sumber : SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

4) Catatan D 

Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan 

kelebihan kas di atas kebutuhan harian dalam investasi jangka 

pendek. Pada tanggal 31 Desember 20X2, Rp.XX diinvestasikan pada 

investasi lancar dan menghasilkan Rp.XX per tahun. Sebagian besar 

investasi jangka panjang dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A 

adalah dana abadi (donor-restricted endowment) dan tidak diwajibkan 

untuk menaikkan nilai bersihnya. Kelompok B adalah jumlah yang oleh 

badan perwalian ditujukan untuk investasi jangka panjang. Berikut ini 

menunjukkan investasi jangka panjang entitas. 
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Gambar 2.10 Format Laporan Investasi Jangka Panjang entitas 

Sumber : SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 

5) Catatan E 

Beban yang terjadi adalah: 

 

Gambar 2.11 Format Laporan Beban pada CALK 

Sumber : SAK IAI ONLINE (ISAK 35) 
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B. Tinjauan Empiris  

Sebelum penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian penulis, diantaranya: 

Sukma Diviana, Rangga Putra Ananto, Wiwik Andriani, Roni Putra4,  

Armel Yentifa, Zahara, Azi Siswanto (2020) meneliti tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba Berdasarkan Isak 35 Pada 

Masjid Baitul Haadi . Menggunakan metode Kualitatif dan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian Sampai saat ini Masjid 

Baitul Haadi hanya menyajikan laporan keuangan sebatas laporan kas 

masuk dan kas keluar saja. 

Maksalmina, Lilis Maryasih (2022), Analisis Laporan Keuangan 

Pesantren Kajian Isak 35 (Studi Kasus Pada Pesantren Imam Syafi’i Sibreh 

Aceh Besar. Menggunakan metode Kualitatif. Dan wawancara, Observasi, 

pengamatan dan studi dokumentasi. Hasil penelitian Perlakuan akuntansi 

pesantren dalam penyajian laporan keuangan pada Pesantren Imam Syafi’i 

belum menerapkan sepenuhnya akuntansi pesantren menggunakan ISAK 

No. 35. Dan Laporan keuangan yang disajikan oleh Pasantren Imam Syafi’i 

masih belum informatif, hal ini disebabkan karena perlakuan akuntansi 

pasantren belum sepenuhnya sesuai dengan ISAK No. 35. 

Alfa Zakiah, Dianita Meirini (2021) meneliti tentang Kesiapan 

Penerapan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35 Di MI Sunan 

Ampel MojokertoDengan alat analisis menggunakan teknik pengamatan, 

tanya jawab serta dokumentasi. Hasil penelitian tersebut, yang pertama, 

Laporan keuangan MI Sunan Ampel disajikan sangat sederhana, yakni 

hanya dilakukan pencatatan kas masuk dan keluar. Kedua, Berdasarkan 
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pengamatan di lapangan, diketahui bahwa MI Sunan Ampel mempunyai tiga 

laporan keuangan yaitu laporan dana BOS, laporan donatur, dan Laporan 

koperasi. Ketiga, dari hasil wawancara dapat disimpulkan dalam penyajian 

informasi keuangan dilakukan dengan empat cara yaitu dilaporkan tiap 

seminggu, sebulan, setengah tahun dan setahun. Keempat, Laporan 

keuangan yang dilakukan oleh bendahara MI Sunan Ampel tidak sesuai 

dengan ISAK 35 karena sangat sederhana yaitu mencatat pemasukan dan 

pengeluaran dalam buku kas umum. Kelima, Untuk saat ini kesiapan MI 

Sunan Ampel dalam menerapkan ISAK 35 jika dipersentasekan yaitu 30% 

masih dikatakan jauh dari kata siap.   

Sahala Purba, Intan Nazara, Steven Gulo, Vinsensia Ratna, Hellen 

Sembiring, Boyke Sinurat, Adrian Arya, Jevon Zebua (2022) meneliti tentang 

Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba Berdasarkan 

Isak 35 Pada Panti Asuhan Sendoro Medan. Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data Kualitatif, Tinjauan Literatur, Observasi. Hasil penelitian 

tersebut Penyusunan Laporan Keuangan yang terdapat di dalam ISAK No. 

35 terdiri dari Laporan Penghaslian Komprehensif yang menyajikan 

pendapatan dan pengeluaran yang terjadi di dalam satu periode yang 

kemudian surplus atau defisitnya akan mempengaruhi Laporan Perubahan 

Aset Neto. Laporan Posisi Keuangan menyajikan jumah dari aset (harta), 

liabilitas (kewajiban/utang) dan aset neto yang dimiliki oleh Panti Asuhan 

Sendoro Medan per Desember 2021. Pada Laporan Arus Kas menyajikan 

tentang bagaimana penggunaan kas yang terjadi di Panti Asuhan Sendoro 

Medan untuk aktivitas operasional, investasi serta pendaan panti. Catatan 

atas Laporan Keuangan Panti Asuhan Sendoro Medan memuat tentang 
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informasi umum atas laporan keuangan panti asuhan, kebijakan umum 

akuntansi serta rincian perhitungan akun yang terdapat dalam laporan 

keuangan panti asuhan. 

Faturrahman,2021 meneliti tentang Analisis Penerapan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Sesuai Standar Akuntansi Isak 35 Pada Yayasan 

An-Nahl Bintan. Dengan menggunakan metode Deskriptif  Kualitatif. Dengan 

teknik Wawancara jarak jauh ( via online ) dan dokumentasi. Hasil penelitian 

tersebut bahwa Yayasan An-Nahl belum menerapkan akuntabilitas secara 

sempurna karena dari Lima indikator akuntabilitas, hanya dua indikator yang 

diterapkan pada Yayasan An-Nahl. Sedangkan untuk laporan keuangan, 

Yayasan An-Nahl belum menerapkan standar akuntansi ISAK 35. Laporan 

yang digunakan baru berupa laporan pemasukan dan juga pengeluaran 

secara umum 

Iqbal Subhan Maulana, Mujibur Rahmat (2021) meneliti tentang 

Penerapan Isak No. 35 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba Pada Masjid Besar Al-Atqiyah Kecamatan Moyo Utara 

Kabupaten Sumbawa. Dengan menggunakan metode Kualitatif deskriptif 

dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

Penyusunan laporan keuangan Masjid Besar Al-Atqiyah yang disusun 

berdasarkan ISAK No. 35 menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

terstruktur dan lebih terperinci bukan hanya terkait kas masuk dan kas keluar 

semata. 

Nastiti,2021 meneliti tentang Penerapan Isak 35 Pada Masjid Baitul 

Hidayah  Puger Jember. Dengan menggunakan metode Kualitatif deskriptif. 

Dengan teknik wawancara, dokumentasi, observasi atau pengamatan 
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langsung. Hasil penelitian Masjid Baitul Hidayah Puger masih belum 

menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, 

karena dalam penyusunan dan pembuatan laporan keuangan di Masjid 

Baitul Hidayah Puger hanya mengacu pada laporan keuangan masjid pada 

umumnya serta tidak memiliki ketentuan khusus. 

Widoretno 2021, meneliti tentang Akuntabilitas Dan Transparansi  

Sebagai Implementasi Isak 35  (Studi Pada Masjid Agung An-Nuur Pare 

Kabupaten Kediri. Dengan menggunakan metode Kualitatif, dengan teknik 

pengamatan langsung, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian 

Masjid Agung An-Nuur Pare belum sepenuhnya mencapai akuntabilitas 

dengan maksimal, hal ini dapat terlihat dengan laporan keuangan yang 

masih sederhana, belum menunjukkan aset masjid secara keseluruhan, 

termasuk dana abadi masjid (endowment). 

Farina 2022, meneliti tentang Penyusunan Laporan Keuangan 

Organisasi Nirlaba Berdasarkan Isak Nomor 35  (Studi Pada Masjid Nurul 

Iman Tabek Nagari Banja Loweh Kecamatan  Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota). Dengan menggunakan metode Kualitatif, dengan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian Masjid Nurul Iman Tabek 

menyajikan laporan keuangan berupa kas masuk dan kas keluar bersifat 

manual berupa tulis tangan yang belum sesuai dengan penyajian yang diatur 

dalam ISAK nomor 35. Laporan keuangan masjid Nurul Iman Tabek yang 

telah disusun oleh penulis berdasarkan ISAK 35 menyajikan lima laporan 

keuangan yaitu Laporan Penghasilan Komprehenshif, Laporan Perubahan 

Aset Neto, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan. 
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Dewi 2022, meneliti tentang Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Isak 35 Pada Tpq Al-Barokah Pekalongan. Dengan 

menggunakan metode Kualitatif deskriptif, dengan teknik Wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian TPQ Al-Barokah belum 

membuat laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 tentang penyajian 

laporan keuangan entitas nonlaba. Sehingga penelitian ini diharapakan 

dapat membantu TPQ Al-Barokah dalam menyusun laporan keuangan yang 

nantinya akan dijadikan sebagai pertanggungjawaban kepada para pemberi 

sumber daya. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode dan 

 Alat 

 Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Sukma 
Diviana, 
Rangga Putra 
Ananto, Wiwik 
Andriani, Roni 
Putra4,  
Armel Yentifa, 
Zahara, Azi 
Siswanto 
(2020) 

Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba 
Berdasarkan 
Isak 35 Pada 
Masjid Baitul 
Haadi 

 

Kualitatif dan 
menggunakan 
teknik 
wawancara 
dan observasi 

Sampai saat ini 
Masjid Baitul Haadi 
hanya menyajikan 
laporan keuangan 
sebatas laporan 
kas masuk dan kas 
keluar saja 
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2 
 
 
 
 
 
 

Maksalmina, 
Lilis Maryasih 
(2022) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Pesantren 
Kajian Isak 
35 (Studi 
Kasus Pada 
Pesantren 
Imam Syafi’i 
Sibreh Aceh 
Besar 

Kualitatif. Dan 
wawancara, 
Observasi, 
pengamatan 
dan studi 
dokumentasi 

Perlakuan 
akuntansi 
pesantren dalam 
penyajian laporan 
keuangan pada 
Pesantren Imam 
Syafi’i belum 
menerapkan 
sepenuhnya 
akuntansi 
pesantren 
menggunakan 
ISAK No. 35. Dan 
Laporan keuangan 
yang disajikan oleh 
Pasantren Imam 
Syafi’i masih belum 
informatif, hal ini 
disebabkan karena 
perlakuan 
akuntansi 
pasantren belum 
sepenuhnya sesuai 
dengan ISAK No. 
35 

3 Alfa Zakiah, 
Dianita Meirini 
(2021) 

Kesiapan 
Penerapan 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
ISAK 35 Di 
MI Sunan 
Ampel 
Mojokerto 

kualitatif 
deskriptif. 
Dengan alat 
analisis 
menggunakan 
teknik 
pengamatan, 
tanya jawab 
serta 
dokumentasi 

1.Laporan 

keuangan MI 
Sunan Ampel 
disajikan sangat 
sederhana, yakni 
hanya dilakukan 
pencatatan kas 
masuk dan keluar  
2.Berdasarkan 
pengamatan di 
lapangan, diketahui 
bahwa MI Sunan 
Ampel mempunyai 
tiga laporan 
keuangan yaitu 
laporan dana BOS, 
laporan donatur, 
dan Laporan 
koperasi; 
3.Dari hasil 
wawancara dapat 
disimpulkan dalam 
penyajian informasi 
keuangan 
dilakukan dengan 
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empat cara yaitu 
dilaporkan tiap 
seminggu, sebulan, 
setengah tahun dan 
setahun; 
4.Laporan 
keuangan yang 
dilakukan oleh 
bendahara MI 
Sunan Ampel tidak 
sesuai dengan 
ISAK 35 karena 
sangat sederhana 
yaitu mencatat 
pemasukan dan 
pengeluaran dalam 
buku kas umum;  
5 Untuk saat ini 
kesiapan MI Sunan 
Ampel dalam 
menerapkan ISAK 
35 jika 
dipersentasekan 
yaitu 30% masih 
dikatakan jauh dari 
kata siap.   

4 Sahala 
Purba, Intan 
Nazara, 
Steven Gulo, 
Vinsensia 
Ratna, Hellen 
Sembiring, 
Boyke 
Sinurat, 
Adrian Arya, 
Jevon Zebua 
(2022) 

Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba 
Berdasarkan 
Isak 35 Pada 
Panti Asuhan 
Sendoro 
Medan 

Kualitatif. 
Tinjauan 
Literatur, 
Observasi 

1.Penyusunan 
Laporan Keuangan 
yang terdapat di 
dalam ISAK No. 35 
terdiri dari Laporan 
Penghaslian 
Komprehensif yang 
menyajikan 
pendapatan dan 
pengeluaran yang 
terjadi di dalam 
satu periode yang 
kemudian surplus 
atau defisitnya 
akan 
mempengaruhi 
Laporan Perubahan 
Aset Neto. Laporan 
Posisi Keuangan 
menyajikan jumah 
dari aset (harta), 
liabilitas 
(kewajiban/utang) 
dan aset neto yang 
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dimiliki oleh Panti 
Asuhan Sendoro 
Medan per 
Desember 2021. 
Pada Laporan Arus 
Kas menyajikan 
tentang bagaimana 
penggunaan kas 
yang terjadi di Panti 
Asuhan Sendoro 
Medan untuk 
aktivitas 
operasional, 
investasi serta 
pendaan panti. 
Catatan atas 
Laporan Keuangan 
Panti Asuhan 
Sendoro Medan 
memuat tentang 
informasi umum 
atas laporan 
keuangan panti 
asuhan, kebijakan 
umum akuntansi 
serta rincian 
perhitungan akun 
yang terdapat 
dalam laporan 
keungan panti 
asuhan 

5 (Faturrahman, 
2021) 

Analisis 
Penerapan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Sesuai 
Standar 
Akuntansi 
Isak 35 Pada 
Yayasan An-
Nahl Bintan 

Deskriptif  
Kualitatif. 
Dengan teknik 
Wawancara 
jarak jauh ( via 
online ) dan 
dokumentasi 

bahwa Yayasan 
An-Nahl belum 
menerapkan 
akuntabilitas secara 
sempurna karena 
dari Lima indikator 
akuntabilitas, hanya 
dua indikator yang 
diterapkan pada 
Yayasan An-Nahl. 
Sedangkan untuk 
laporan keuangan, 
Yayasan An-Nahl 
belum menerapkan 
standar akuntansi 
ISAK 35. Laporan 
yang digunakan 
baru berupa 
laporan pemasukan 
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dan juga 
pengeluaran secara 
umum 

6 Iqbal Subhan 
Maulana, 
Mujibur 
Rahmat 
(2021) 

Penerapan 
Isak No. 35 
Tentang 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba 
Pada Masjid 
Besar Al-
Atqiyah 
Kecamatan 
Moyo Utara 
Kabupaten 
Sumbawa 

Kualitatif 
deskriptif 
dengan teknik 
wawancara, 
observasi, dan 
dokumentasi 

Penyusunan 
laporan keuangan 
Masjid Besar Al-
Atqiyah yang 
disusun 
berdasarkan ISAK 
No. 35 
menghasilkan 
laporan keuangan 
yang lebih 
terstruktur dan lebih 
terperinci bukan 
hanya terkait kas 
masuk dan kas 
keluar semata. 

7 (Nastiti, 2021) Penerapan 
Isak 35 Pada 
Masjid Baitul 
Hidayah  
Puger 
Jember 

Kualitatif 
deskriptif. 
Dengan teknik 
wawancara, 
dokumentasi, 
observasi atau 
pengamatan 
langsung. 

Masjid Baitul 
Hidayah Puger 
masih belum 
menerapkan 
penyusunan 
laporan  
keuangan yang 
sesuai dengan 
ISAK 35, karena 
dalam penyusunan 
dan pembuatan 
laporan keuangan 
di Masjid Baitul 
Hidayah Puger 
hanya mengacu 
pada laporan 
keuangan masjid 
pada umumnya 
serta tidak memiliki 
ketentuan khusus. 

8 
 

(Widoretno, 
2021) 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi  
Sebagai 
Implementasi 
Isak 35  
(Studi Pada 
Masjid 
Agung An-
Nuur Pare 

Kualitatif . 
dengan teknik 
pengamatan 
langsung, 
wawancara, 
serta 
dokumentasi 

Masjid Agung An-
Nuur Pare belum 
sepenuhnya 
mencapai 
akuntabilitas 
dengan maksimal, 
hal ini dapat 
terlihat dengan 
laporan keuangan 
yang masih 
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Kabupaten 
Kediri 

sederhana, belum 
menunjukkan aset 
masjid secara 
keseluruhan, 
termasuk dana 
abadi masjid 
(endowment). 
 

9 (Farina, 2022) Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Organisasi 
Nirlaba 
Berdasarkan 
Isak Nomor 
35  (Studi 
Pada Masjid 
Nurul Iman 
Tabek 
Nagari Banja 
Loweh 
Kecamatan  
Bukik 
Barisan 
Kabupaten 
Lima Puluh 
Kota) 

Kualitatif. 
Dengan teknik 
wawancara 
dan 
dokumentasi  

Masjid Nurul Iman 
Tabek menyajikan 
laporan keuangan 
berupa kas masuk 
dan kas keluar 
bersifat manual 
berupa tulis tangan 
yang belum sesuai 
dengan penyajian 
yang diatur dalam 
ISAK nomor 35. 
Laporan keuangan 
masjid Nurul Iman 
Tabek yang telah 
disusun oleh 
penulis 
berdasarkan ISAK 
35 menyajikan lima 
laporan keuangan 
yaitu Laporan 
Penghasilan 
Komprehenshif, 
Laporan Perubahan 
Aset Neto, Laporan 
Posisi Keuangan, 
Laporan Arus Kas 
dan Catatan Atas 
Laporan Keuangan. 

10 (Dewi, 2021) Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Isak 35 Pada 
Tpq Al-
Barokah 
Pekalongan 

Kualitatif 
deskriptif. 
Dengan teknik 
Wawancara, 
observasi dan 
dokumentasi  

TPQ Al-Barokah 
belum membuat 
laporan keuangan 
yang sesuai 
dengan ISAK 35 
tentang penyajian 
laporan keuangan 
entitas nonlaba. 
Sehingga penelitian 
ini diharapakan 
dapat membantu 
TPQ Al-Barokah 
dalam menyusun 
laporan keuangan 
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yang nantinya akan 
dijadikan sebagai 
pertanggungjawaba
n kepada para 
pemberi sumber 
daya. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Penerapan akuntansi berdasarkan ISAK 35 oleh Bagian Pelaporan 

Keuangan Pondok Pesantren dengan tujuan untuk mendalami dan 

mengetahui relevansi laporan keuangan dengan ISAK 35. Meski tidak untuk 

mencari keuntungan, kegiatannya tentu berkaitan dengan keuangan. 

Transaksi keuangan yang terjadi di Pondok Pesantren Babul Khaer 

Bulukumba wajib dicatat dan dikelola oleh dana untuk menghasilkan laporan 

keuangan sehingga dapat digunakan untuk pertanggungjawaban. 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti akan 

mengusulkan kerangka kerja sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12  Kerangka Konseptual 

Laporan Keuangan  

Pondok Pesantren Babul Khaer 

Bulukumba 

ISAK 35 
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Satu-satunya pandangan pondok pesantren Babul Khaer Bulukumba 

dalam penelitian ini adalah peneliti mencatat laporan keuangan pondok 

pesantren untuk mengetahui pengelolaan laporan keuangan pondok 

pesantren. Kemudian mengecek apakah pelaporan tersebut berdasarkan 

ISAK 35 atau tidak, kemudian peneliti mendefinisikan hasil penelitian.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode berjenis kualitatif deskriptif, 

dimana dalam menghimpun data digunakan teknik pengamatan, tanya jawab 

serta dokumentasi.(Zakiah & Meirini, 2022). Menurut Sugiyono, kualitatif 

deskriptif ialah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan 

eksplorasi maupun pengamatan pada kondisi sosial yang akan dilakukan 

penelitian secara keseluruhan, meluas dan mendetail. Metode kualitatif 

deskriptif digunakan dengan tujuan untuk menggali informasi secara 

langsung dengan peristiwa yang menjadi fokus penelitian dalam objek 

penelitian dan berinteraksi langsung antara peneliti dengan orang-orang 

dalam sebuah situasi atau fenomena. Metode pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan Studi Komparatif, yang dimana dengan melihat 

perbandingan antara laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer 

dengan ISAK 35.   

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sebagai bagian yang penting dalam melakukan 

sebuah penelitian, sehingga yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui mekanisme dalam melakukan pencatatan laporan 

keuangan Pondok Pesantren babul Khaer Bulukumba yang ditinjau dari 

ISAK 35. 
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C. Tempat dan Waktu  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren babul Khaer 

Bulukumba yang beralamat di Kelurahan Kalumeme, Kecamatan Ujung 

Bulu, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Waktu yang digunakan 

dalam penelitian yang dibutuhkan adalah 2 (bulan) bulan  dengan harapan 

hasil yang diperoleh sesuai dengan ekspektasi peneliti. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 

kualitatif yang bersifat induktif, yaitu cara merencanakannya menuju kearah 

teori dari data-data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder.  

1) Data Primer adalah data diperoleh langsung dari sumber aslinya . Data yang 

didapat dari sumber primer  yaitu data yang perolehannya secara langsung 

didapat dari informan melalui Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

Observasi dilakukan di Pondok Pesantren Babul Khaer, Wawancara dengan 

Bendahara Pondok Pesantren Babul Khaer. Dan hasil dari studi 

dokumentasi yang cukup penting.  

2) Data sekunder merupakan sumber data yang yang berasal dari, internet, 

jurnal – jurnal, penelitian sebelumnya, artikel, atau sumber tertulis lainnya 

tentang laporan keuangan Pesantren berdasarkan ISAK 35.   

E. Informan 

Informan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1) Ketua Yayasan 

2) Bendahara Pondok Pesantren 

3) Bendahara Madrasah Aliyah 

4) Bendahara Madrasah Tsanawiyah 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode langsung yaitu dengan 

cara mendatangi secara langsung untuk meneliti, mengadakan wawancara, 

mengumpulkan informasi dan menyimpulkan informasi yang telah diperoleh. 

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Obsevasi 

Observasi adalah pengamatan atau pengujian terhadap objek 

tertentu untuk mengumpulkan fakta, data, dan nilai dari objek tersebut. 

Selanjutnya observasi juga dipahami sebagai kegiatan pengamatan dengan 

cara yang sistematis untuk memperoleh data, setelah itu data tersebut 

dicatat atau direkam sebagai temuan lapangan. 

2. Wawancara 

Teknik Wawancara umumnya dilakukan dengan cara pengajuan 

pertanyaan oleh pewawancara yang nantinya akan dijawab oleh narasumber 

atau informan. Narasumber yang menjadi key informan tidak dapat dipilih 

secara sembarang, melainkan harus sesuai dengan kebutuhan dan topik 

yang akan diteliti. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk dimintai pendapat tentang 

pengalamanya mengenai laporan keuangan yang selama ini dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Babul Khaer. Wawancara akan dilakukan dengan Ketua 

Yayasan, Bendahara Yayasan, Bendahara Madrasayah Aliyah, Bendahara 

Madrasah Tsanawiyah. 
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3. Dokumentasi 

Cara ini dilakukan dengan mengumpulkan bukti-bukti dengan 

menyalin, merekam, dan mengutip informasi langsung dari sumbernya 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berkaitan dengan metode pengumpulan data, 

misal metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancarA, 

Handpone atau Kamera, dan Alat Tulis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

peneliti menghasilkan data dari hasil wawancara maka metode yang 

digunakan adalah metode wawancara dan instrumennya pedoman 

wawancara. 

H. Metode Analisis Data  

Adapun Metode Analisis Data yang dinakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengumpulan data 

Hal pertama yang perlu dilakukan peneliti tentunya mengumpulkan 

data berdasarkan pertanyaan atau permasalahan yang sudah dirumuskan. 

Data kualitatif bisa dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara 

mendalam, kajian dokumen, atau focus group discussion. 

2. Reduksi Data 

Menurut Miles, reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari data-data lapangan. Setelah dilakukan reduksi, 

peneliti harus mengklasifikasikan data sesuai dengan yang diinginkan. 

Teknik mereduksi data yaitu mengumpulkan data, mengelompokkan data, 

dan mereduksi data dengan cara melakukan seleksi, meringkas, dan 

menggolongkan data.   
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3. Display 

Menurut Miles, display data adalah analisis merancang deretan dan 

kolom sebuah metriks untuk data kualitatif. penyajian data ke dalam suatu 

bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian 

data dilakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan 

dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum 

kemudian menjelaskan secara spesifik. 

4. Interpretasi 

Interpretasi data adalah proses meninjau data dan sampai pada 

kesimpulan yang relevan dengan menggunakan berbagai metode analisis.  

5. Kesimpulan  

Secara umum, kesimpulan harus berisi informasi penting dalam 

penelitian. Selain itu, kesimpulan harus ditulis dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak rumit sehingga pembaca dapat dengan mudah  

memahaminya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Umum Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
 

 

Gambar 4.1 Plang/Papan Nama Pondok 
 

Sejak tanggal 1 januari 1979 sudah berdiri pesantren Babul Khaer 

Bulukumba, bertempat di Mesjid Babul Khaer Bulukumba Jln. Abd. Jabbar 

No. 22 Bulukumba, dan semua kegiatan pesantren di dalam Mesjid dengan 

jumlah santri 109 orang. Pesantren ini diasuh oleh almarhum M. Saleh 

Junaid dengan sistem pendidikan in formal dan hanya melaksanakan 

pengajian Al-Qur’an. Kitab-kitab agama dan Dakwah sesudah shalat magrib 

daan subuh. Dengaan sistem ini pesantren Babul Khaer tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan Nasional dalam 
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Negara Pancasila sehingga murid berangsur-angsur berkurang dan dana 

kesejahteraaan guru makin merosot. 

Atas prakarsa Bapak H. Abdullah Mangnguluang berusaaha 

meneruskan Pesantren Babul Khaer. Maka pada tanggal 27 jaanuari 1985 

bertempat di Gedung UNIZAL Bulukumba, terbentuklah sebuah Badan 

dengan nama Panitia Pemikir Pembangunan Pesantren Babul Khaer 

Kalumeme Bulukumba yang diketahui oleh almarhum M. Thahir Dg. Pasara. 

Hasil karya panitia pemikir ini membentuk pengurus dengan susunan 

personalia Ketua Dewan Pembina H. Abdullah Mangnguluang. Ketua 

Pengurus Harian almarhum M. Thahir Dg. Pasara dan sekretaris pengurus 

harian Drs. Drs.H. Syarkawi. Dewan pengurus harian, dibantu oleh Ketua 

Majelis Fisik Sosial Logistik Dakwah dan Pendidikan. 

Dari hasil pengurus dapat mengumpulkan dana pertama sebanyak 

Rp. 5.505.720,- dengan areal 1,80 di lingkungan Kalumeme Kec. Ujung Bulu 

Kab. Bulukumba sebagai Hibah dari Hj. Maemunah, H. Abdullah 

Mangnguluang, H. Muh. Natsir Mangnguluang dan Lembang. Di lokasi 

tersebut pada tanggal 8 Maret 1985 mulai diadakan peletakan batu pertama 

Asrama Pondok Pesantren Babul Khaer oleh Ketua BP7 mewakili Bupati 

Kepala Daerah TK II Bulukumba untuk dua unit Asrama, masing-masing 

berukuran 7 x 25 meter dan satu unit rumah dapur umum santri/wati. 

Sebuah sekolah semi permanen terdiri dari tiga lokal berukuran 7 x 

21 meter mewakafkan kepada Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 

oleh pengurusnya (H.Muh.Natsir Mangnguluang). Dengan Rahmat Allah 

SWT, dalam usaha kurang lebih empat bulan semua bangunan sudah dapat 

dimanfaatkan, pada tanggal 15 juli 1985 Pondok Pesantren Babul Khaer 
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Bulukumba diresmikan Bapak Bupati Kepala Daerah TK II Bulukumba Drs. 

Andi Kube Dauda dalam satu upacara yang dihadiri oleh Ketua Muspidah, 

Kepala Jawatan/Dinas TK II Bulukumba dan para undangan lainnya. 

Namun, sekarang ini Pondok Pesantren Babul Khaer sudah 

berpindah tempat di Jln. Dato Tiro No. 69 Kel. Kalumeme dengan Luas 

wilayah 3 hektar. Dan saat itulah Pondok Pesantren Babul Khaer mengalami 

perkembangan. Dan sekarang jumlah santri dan santriwati ada 657 dengan 

12 orang pembina yang memiliki keahlian tersendiri seperti kitab kuning, 

Tahfidz, Bahasa Arab dan Inggris, dan seluruh santri/wati di wajibkan untuk 

mengikuti seluruh kegiatan Mangngaji tudang (halaqah). Mengaji tudang 

(halaqah) ini sebagai ciri khas pesantren babul khaer karena dapat 

membedakan sistem pendidikan internasional dengan wilayah Islam. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba  

a. Visi 

Islami, Inovatif, Kolaboratif, Berprestasi dan Peduli Lingkungan 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran holistic berdasarkan 

nilai-nilai Islam.  

2) Meningkatkan budaya islami dan spirit Ahlu Sunnah wal Jama’ah 

3) Menerapkan pembelajaran berbasis TIK 

4) Menerapkan pola pergaulan ramah dan penuh tata krama 

5) Membangun kerjasama antar warga madrasah dengan masyarakat di 

lingkungan madrasah 

6) Mengoptimalkan kemampuan bakat dan minat warga madrasah untuk 

meraih prestasi 
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7) Membiasakan pola hidup bersih dan sehat 

8) Memproteksi peserta didik dari pengaruh narkoba dan pergaulan bebas 

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Babul Khaer  
Bulukumba 

 
4. Letak Geografis Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 

Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba yang ada di Kabupaten 

Bulukumba di Provinsi Sulawesi Selatan. Pondok Pesantren Babul Khaer 

Bulukumba berada di Jl. Dato Tiro No.69, Kalumeme, Kec. Ujung Bulu, Kab. 

Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat 

peta tersebut, antara lain :  

Ketua Yayasan 

Drs. K.H. Tjamiruddin, M.Pd.I 

Wakil Ketua I 

Drs. H. Syarkawi, M.Pd.I 

Pimpinan 

K.H. Musytari Randa, M.Pd.I 

Kepala Madrasah 

H. Subehan, S.Pd.I., M.Pd 
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Gambar 4.3 Peta yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer  
Bulukumba 

 

B. Deskripsi Narasumber  

Jumlah informan dalam penelitian ini adalah  

Tabel 4.1 

Identitas Informan 

No Nama Usia Amanah Peran 

1. DKHT 78 Tahun Ketua Yayasan Informan 

2. B 50  tahun Bendahara yayasan 

Pondok Pesantren  

Informan 

3. SAK  32Tahun Bendahara 

Madrasah Aliyah 

Informan 
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4. NA 38 Tahun Bendahara 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Informan 

 

C. Hasil Penelitian  

Perbedaan pencatatan laporan keuangan yayasan Pondok Pesantren 

dengan ISAK 35, apakah telah sesuai atau tidak. 

Tabel 4.2 

Komparasi Laporan Keuangan Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer 

Bulukumba dan ISAK 35 

Yayasan Pondok 

Pesantren Babul Khaer 

 

 

ISAK 35 

 

Perbandingan 

 

Laporan Posisi Keuangan 

 

 

Laporan Posisi Keuangan  

Pada laporan posisi 

keuangan Pondok 

pesantren babul khaer 

memuat akun: 

- Kas 

- Bank  

- Piutang Usaha 

- Pajak dibayar dimuka 

- Persediaan 

Pada ISAK 35 memuat 

akun: 

- Kas dan setara 

kas,  

- Piutang  

- Persediaan 

- Tanah 

- Bangunan 

- Peralatan  

Setelah melihat hasil 

komparasi kedua tabel 

disamping (antara 

Laporan Posisi 

Keuangan Yayasan 

Pondok Pesantren Babul 

Khaer dengan ISAK 35) 

dapat ditarik  kesimpulan 

bahwa secara general, 
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- Tanah 

- Bangunan 

- Peralatan dan mesin 

- Inventaris kantor 

- Akumulasi penyusutan 

- Hutang dagang 

- Hutang pajak 

- Modal 

- Laba ditahan. 

- Investasi jangka 

pendek,  

- Investasi jangka 

Panjang  

- Liabilias jangka 

pendek  

- Liabilitas jangka 

Panjang 

- Asset neto. 

 

laporan posisi keuangan 

yayasan pondok 

pesantren babul khaer itu 

sudah mengacu pada 

ISAK 35. Namun 

terdapat perbedaan pada 

peng-istilahan nama 

akun. Hal ini karena 

bendahara belum 

mengetahui laporan 

keuangan yang 

berstandar ISAK 35.  

 Laporan Penghasilan 

Komprehensif 

 

Yayasan pondok 

pesantren babul khaer 

memuat: 

- Pendapatan 

- Bantuan/hibah 

yayasan 

- Biaya – biaya yayasan 

- Laba bersih usaha 

sebelum pajak 

- Pajak penghasilan dan 

laba/rugi usaha 

Dalam ISAK 35, Laporan 

penghasilan 

komprehensif memuat: 

- Pendapatan 

- Beban keuangan 

- Surplus (Defisit) 

- Penghasilan 

Komprehensif Lain 

Setelah melihat hasil 

komparasi kedua tabel 

disamping (antara 

Laporan penghasilan 

komprehensif) Yayasan 

Pondok Pesantren Babul 

Khaer dengan ISAK 35) 

dapat ditarik  kesimpulan 

bahwa secara general, 

laporan penghasilan 

komprehensif yayasan 
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setelah pajak pondok pesantren babul 

khaer itu sesuai dengan  

ISAK 35. Namun hanya 

terdapat perbedaan pada 

peng-istilahan nama 

akun. Hal ini karena 

bendahara belum paham 

dan belum mengerti 

tentang laporan 

keuangan yang 

berstandar ISAK 35. 

 Laporan Perubahan Aset 

Neto 

 

Yayasan pondok 

pesantren babul khaer 

tidak membuat laporan 

perubahan aset neto.  

Dalam penyusunan 

laporan perubahan aset 

neto berdasarkan isak 35 

terdapat: 

- Asset neto tanpa 

pembatasan dari 

pemberi sumber 

daya yang meliputi 

surplus tahun 

berjalan 

- Penghasilan 

komprehensif  tahun 

Setelah melihat hasil 

komparasi kedua tabel 

disamping (antara 

Laporan Perubahan aset 

neto  Yayasan Pondok 

Pesantren Babul Khaer 

dengan ISAK 35) dapat 

disimpulkan bahwa 

laporan perubahan aset 

neto yayasan pondok 

pesantren babul khaer itu 

tidak mengacu pada 
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berjalan. ISAK 35.  

 Laporan Arus Kas  

Yayasan pondok 

pesantren babul khaer 

bulukumba tidak 

membuat laporan arus 

kas  

Dalam penyusunan 

Laporan Arus kas 

berdasarkan isak 35 

memuat:  

- Penerimaan dan 

pengeluaran kas dan 

setara kas selama 

periode tertentu yang 

dikelompokkan 

dalam aktivitas 

operasional, aktivitas 

investasi dan 

aktivitas pendanaan. 

Setelah melihat hasil 

komparasi kedua tabel 

disamping (antara 

Laporan arus kas 

Yayasan Pondok 

Pesantren Babul Khaer 

dengan ISAK 35) dapat 

disimpulkan bahwa 

laporan arus kas 

yayasan pondok 

pesantren babul khaer itu 

tidak mengacu pada 

ISAK 35.  

 Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

 

Yayasan pondok 

pesantren babul khaer 

bulukumba tidak 

membuat catatan atas 

laporan keuangan 

Dalam penyusunan 

laporan keuangan 

berdasarkan isak 35 

memuat beberapa 

catatan diantaranya:  

- (Catatan A memuat 

hibah dan wakaf, 

- Catatan B memuat 

Setelah melihat hasil 

komparasi kedua tabel 

disamping (antara 

catatan atas laporan 

Yayasan Pondok 

Pesantren Babul Khaer 

dengan ISAK 35) dapat 

disimpulkan bahwa 
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pembatasan 

pembelanjaan atas 

aktivitas kegiatan 

operasional 

pembelanjaan pada 

periode tertentu, 

- Catatan C memuat 

pembatasan 

pembelanjaan pada 

beban pada periode 

tertentu 

- Catatan D memuat 

catatan atas aktivitas 

investasi 

- Catatan E memuat 

dana-dana yang 

diperoleh dari pihak 

ke tiga, kebijakan 

penggunaan dana 

hibah atau 

endowment fund) 

catatan atas laporan 

keuangan yayasan 

pondok pesantren babul 

khaer itu tidak mengacu 

pada ISAK 35.  

  

Melihat penerapan ISAK 35 pada yayasan Pondok Pesantren Babul 

khaer Bulukumba sebagai salah satu bentuk keuangan yang sederhana. 

Pesantren  membuat bentuk laporan keuangan secara sederhana. Jadi, 
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dapat dikatakan bahwa yayasan Pondok Pesantren Babul khaer Bulukumba 

masih belum menerapkan adanya ISAK 35. Hal ini sesuai dengan 

keterengan dari hasil wawancara yang diperoleh dari Bendahara Pesantren, 

Ketua Yayasan, Bendahara MTS, Bendahara MA mengatakan belum 

mengetahui serta memahami apa itu ISAK 35 saat diwawancarai.  

Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba melakukan 

pencatatan dan pelaporan keuangan Pondok. Pencatatan laporan keuangan 

di yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba adalah pencatatan 

laporan keuangan yang dilakukan dengan format yang dirancang sendiri 

Adapun Pelaporannya dilakukan dengan setiap semester melaui rapat 

yayasan dan ada pertanggungjawabannya setiap tahun. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan Bendahara dan Ketua Yayasan Pondok 

Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 

Pelaporan keuangan yayasan Pondok Pesantren menggunakan 

format yang disediakan oleh pemerintah yang dilaporkan setiap 6 bulan atau 

per semester. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Bersama bendahara 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah pada tanggal 29 Mei 2023. 

Berikut merupakan laporan keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba. Terlebih dahulu peneliti akan menampilkan keadaan 

laporan keuangan yang di buat oleh Bendahara Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.3  

Keadaan Keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba  
Laporan Keuangan Rugi/Laba 2021 

 

Dalam laporan setiap tahun yang dimana pertanggungjawaban oleh 

Bendahara yayasan Pondok Pesantren sudah menjadi tugasnya dalam hal 

I PENDAPATAN YAYASAN 

 

Rp 2.886.000.000 

II BANTUAN/HIBAH YAYASAN 
  

 

Bantuan/hibah dari dana APBN Rp                       - 
 

 

Bantuan/hibah dari Dana APBD Rp                       - 
 

 

Masyarakat Rp                       - 
 

 

Jumlah Bantuan/ Hibah 
 

Rp                       - 

III PENDAPATAN TOTAL 
 

Rp 2.886.000.000 

IV BIAYA-BIAYA YAYASAN 
  

 

BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM 
  

 

Gaji Guru dan Pimpinan Rp                       - Rp     429.144.000 

 

Gaji Pembina Santri Rp                       - Rp     144.000.000 

 

Gaji karyawan Bg.Adm. dan Umum dan 

security 
Rp                       - 

R 

p     220.400.000 

 

Biaya THR 
 

Rp       20.000.000 

 

Biaya Listrik, Telepon, Air Rp                       - Rp     125.000.000 

 

Biaya Administrasi Rp                       - Rp       25.000.000 

 

Biaya ATK Rp                       - Rp       20.000.000 

 

Biaya Pembelian Beras Rp                       - Rp     483.000.000 

 

Biaya Pembelian Lauk Pauk Rp                       - Rp     868.000.000 

 

Biaya Makanan Tambahan Rp                       - Rp       60.000.000 

 

Biaya Pemeliharaan Gedung Rp                       - Rp     240.000.000 

 

Biaya Penyusutan Rp 169.888.300 
 

 

Biaya Lain-Lain Rp                       - Rp     251.456.000 

 

TOTAL BIAYA USAHA 
 

Rp 2.886.000.000 

V LABA BERSIH USAHA SEBELUM PAJAK 
 

Rp                           - 

VI PAJAK PENGHASILAN 
  

 

Pajak Tidak Final Rp                       - 
 

 
 

Jumlah PPH Rp                       - 

VII 
LABA/RUGI BERSIH USAHA SETELAH 

PAJAK  
Rp                       - 
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mempertanggungjawabkan laporan keuangan Yayasan dengan mencatat 

semua  setiap transaksi yang terjadi di dalam Pondok Pesantren. Adapun 

total pendapatan yayasan pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp 2.866.000.000 

dan Adapun total biaya – biaya yang harus dilakukan pada tahun 2021 

sebesar Rp 2.866.000.000. 

Tabel 4.4 

Keadaan Keuangan yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 

Laporan Neraca 2021 

 Aktiva  

Aktiva Lancar:    

Kas Rp         4.600.000  Rp          7.600.000  

Bank Rp         3.000.000   

Piutang Usaha Rp                           -   

Pajak dibayar 

dimuka 
Rp                           -   

Persediaan Rp                           -   

Jumlah Aktiva 

Lancar 
   

Aktiva Tetap:    

Tanah Rp                           -   

Bangunan Rp     3.204.066.000  Rp 2.577.796.900  

Peralatan dan 

Mesin 
Rp        15.290.000  Rp 2.585.396.900  

Inventaris Kantor Rp        27.500.000   

 Rp    3.246.856.000   
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Akumulasi 

Penyusutan 
Rp       669.059.100   

Jumlah Aktiva  

Tetap 
   

Total Aktiva    

 PASSIVA  Rp                         - 

Hutang Lancar    

Hutang Lancar Rp                           -   

Hutang Dagang Rp                           -   

Hutang Pajak Rp                           -  

Jumlah Hutang 

Lancar 
  

Modal   

Modal Per 1  

Januari 2022 
Rp 2.415.508.600 

 

Laba ditahan 

Tahun berjalan 
Rp     169.888.300  Rp 2.585.396.900  

Jumlah Modal Per 

31 Desember 2021 

 
 Rp 2.585.396.900  

 

Dalam laporan setiap tahun yang dimana pertanggungjawaban oleh 

Bendahara Pondok Pesantren sudah menjadi tugasnya dalam hal 

mempertanggungjawabkan laporan keuangan Yayasan dengan mencatat 

semua  setiap transaksi yang terjadi di dalam Pondok Pesantren. Adapun 

total Aktiva yayasan pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp 2.585.396.900 dan 

Adapun total Passiva pada tahun 2021 sebesar Rp 2.585.396.900 
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Tabel 4.5 Keadaan Laporan Penyusutan 2021 yayasan Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba 

 

 

Dalam laporan setiap tahun yang dimana pertanggungjawaban oleh 

Bendahara Pondok Pesantren sudah menjadi tugasnya dalam hal 

mempertanggungjawabkan laporan keuangan Yayasan dengan mencatat 

semua  setiap transaksi yang terjadi di dalam Pondok Pesantren. 

D. Pembahasan 

Salah satu cara bagi organisasi nirlaba untuk mempertahankan 

kepercayaan publik adalah dengan menghasilkan laporan keuangan yang 

baik yang merinci semua aktivitas organisasi, termasuk informasi keuangan. 

Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba membuat laporan keuangan 

yang merinci semua kegiatan pemasukan serta pengeluaran yang telah 

NO KELOMPOK AKTIVA
TAHUN 

PEROLEHAN

NILAI  

PEROLEHAN PER 

UNIT/SET/LOKASI

/BUAH

TOTAL NILAI 

PEROLEHAN

MASA 

MANFAAT
TARIF (%)

BIAYA 

PENYUSUTAN 

TAHUN 2020

AKUMULASI 

PENYUSUTAN 

s/d 31 

DESEMBER 2020

NILAI SISA BUKU 

AKHIR TAHUN 2020

I. TANAH DAN BANGUNAN

1. Tanah 

Lokasi

2. Gedung/Asrama

Lokasi Santri 6 Unit Permanen 2015 50.000.000 300.000.000 20 5.0% 15.000.000 90.000.000 210.000.000

Lokasi Santriwati 5 Unit Permanen 2015 50.000.000 250.000.000 20 5.0% 12.500.000 75.000.000 175.000.000

Pintu Gerbang/Gapura 1 Unit Permanen 2013 93.000.000 93.000.000 20 5.0% 4.650.000 37.200.000 55.800.000

Mushollah 1 Buah Permanen 2017 250.000.000 250.000.000 20 5.0% 12.500.000 50.000.000 200.000.000

Dapur Umum 1 Buah Permanen 2017 510.000.000 510.000.000 20 5.0% 25.500.000 102.000.000 408.000.000

Asrama Hj Sohra 1 Buah Permanen 2017 100.000.000 100.000.000 20 5.0% 5.000.000 20.000.000 80.000.000

Asrama Hj Nurhayati 1 Buah Permanen 2017 100.000.000 100.000.000 20 5.0% 5.000.000 20.000.000 80.000.000

Asrama Ihlas Beramal 1 Buah Permanen 2018 180.000.000 180.000.000 20 5.0% 9.000.000 27.000.000 153.000.000

Rumah Pembina 1 Buah Permanen 2018 100.000.000 100.000.000 20 5.0% 5.000.000 15.000.000 85.000.000

Kantin Babul Khaer Mart 1 Buah Permanen 2019 111.050.000 111.050.000 20 5.0% 5.552.500 11.105.000 99.945.000

Kantor Yayasan/Pimpinan 1 Unit Permanen 2019 960.016.000 960.016.000 20 5.0% 48.000.800 96.001.600 864.014.400

3. Gudang

Lokasi

Lokasi

4. Sarana Olahraga

Lokasi GOR 87.500.000 162.500.000

Lokasi

II. ALAT PERMAINAN -

1. Alat permainan Luar Kelas -

2. Alat Permainan Dalam Kelas -

-

III. PERALATAN DAN MESIN

1. Mesin Genset Listrik 1 Buah I 2014 3.250.000 3.250.000 4 25.0% - 3.250.000 -

2. Mesin Genset Listrik 1 Buah I 2017 5.300.000 5.300.000 4 25.0% 1.325.000 5.300.000 -

3. Peralatan Dapur (Kompor) 5 Buah I 2016 700.000 3.500.000 4 25.0% 875.000 3.500.000 -

4. Peralatan Dapur (Tabung) 10 Buah I 2016 150.000 1.500.000 4 25.0% 375.000 1.500.000 -

5. Peralatan Dapur Lainnya 12 Set I 2016 145.000 1.740.000 4 25.0% 435.000 1.740.000 -

6. Mesin Cukur Rambut 1 Set I 2019 1.000.000 1.000.000 4 25.0% 250.000 500.000 500.000

IV. INVENTARIS KANTOR

1. Meubeler (Kursi dan Meja) 1 Set I 2016 2.500.000 2.500.000 4 25.0% 625.000 2.500.000 -

2. Sound Sistem 1 Set I 2014 1.800.000 1.800.000 4 25.0% - 1.800.000 -

3. Meja 4 Buah I 2015 750.000 3.000.000 4 25.0% 750.000 3.000.000 -

4. Kursi Tamu Panjang 2 Unit I 2017 750.000 1.500.000 4 25.0% 375.000 1.500.000 -

5. Komputer + Printer 1 Buah I 2017 3.400.000 3.400.000 4 25.0% 850.000 3.400.000 -

6. Lemari Pimpinan 2 Unit I 2017 1.500.000 3.000.000 4 25.0% 750.000 3.000.000 -

7. Kipas Angin 2 Unit I 2017 750.000 1.500.000 4 25.0% 375.000 1.500.000 -

8. Papan POTENSI 1 Unit I 2017 350.000 350.000 4 25.0% 87.500 350.000 -

9. Lemari Pimpinan 1 Buah I 2018 750.000 750.000 4 25.0% 187.500 562.500 187.500

10. Kotak P3K 12 Buah I 2019 150.000 1.800.000 4 25.0% 450.000 900.000 900.000

11. Meja pimpinan 2 Buah I 2019 1.200.000 2.400.000 4 25.0% 600.000 1.200.000 1.200.000

12. Lemari Pimpinan 1 Buah I 2019 2.000.000 2.000.000 4 25.0% 500.000 1.000.000 1.000.000

13. Kursi Tamu 1 Set I 2019 3.500.000 3.500.000 4 25.0% 875.000 1.750.000 1.750.000

3.247.856.000 169.888.300 576.509.100 2.416.296.900

12.500.0002014 250.000.000

JUMLAH

1 Unit Permanen

JUMLAH TOTAL

20250.000.000 5.0%
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dilakukan. Laporan ini sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para 

penyedia sumber daya.  

Nastiti,2021 meneliti tentang Penerapan Isak 35 Pada Masjid Baitul 

Hidayah  Puger Jember. Hasil penelitian Masjid Baitul Hidayah Puger masih 

belum menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

ISAK 35, karena dalam penyusunan dan pembuatan laporan keuangan di 

Masjid Baitul Hidayah Puger hanya mengacu pada laporan keuangan masjid 

pada umumnya serta tidak memiliki ketentuan khusus. 

Tujuan laporan keuangan  adalah  untuk memberikan informasi  yang 

akurat sebagai  bentuk kepentingan yang mempertanggungjawabkan dan 

tidak mengharapkan  untuk   dibayar kembali   dari pihak yang meyediakan 

sumber daya kepada organisasi nirlaba. Adapun yang mengatur pelaporan 

keuangan yaitu ISAK  35,  dimana organisasi nirlaba  dapat menyusun 

laporan  keuangan dan melaporkan  kepada pengguna laporan keuangan. 

Akan tetapi Yayasan pondok pesantren babul khaer tidak penerapkan, 

karena Yayasan mengikuti format yang ditentukan oleh pemerintah. Hal ini 

sesuai dengan  hasil wawancara dengan  bendahara Madrasah Aliyah dan 

Bendahara Madrasah Tsanwiyah  pada tanggal 15 Mei 2023. 

Dari hasil penemuan diatas dapat dilihat bahwa pondok pesantren 

babul khaer tidak sesuai dengan ISAK 35 karena model laporan keuangan 

yang digunakan menggunakan format sendiri dimana hanya mencatat 

laporan Neraca, laporan Rugi/Laba serta Laporan Penyusutan. Pencatatan 

nama akun pada laporan keuangan hanya pengistilahan saja yang berbeda. 

Dan unsur-unsur yang ada pada  ISAK No.35 yang mana bentuk laporan 

keuangan berdasarkan ISAK meliputi: laporan posisi keuangan, laporan 
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penghasilan komprehensif,  laporan keuangan perubahan asset neto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.  

Berikut ini adalah penyajian laporan keuangan Berdasarkan ISAK 35 

tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba yang dibuat peneliti :  

1. Laporan Posisi Keuangan 

Dalam laporan isak 35 menggambarkan asset lancar dan tidak lancar 

yang meliputi kas dan setara kas, piutang bunga, investasi jangka pendek, 

property investasi, investasi jangka Panjang dan liabilitas jangka pendek 

dan jangka panjang meliputi pendapatan diterima di muka, utang jangka 

pendek, utang jangka Panjang, dan asset neto.(Lasfita & Muslimin, 2020) 

Berikut merupakan laporan posisi keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba yang sesuai dengan ISAK 35 tentang pelaporan 

keuangan organisasi nonlaba pada 31 Desember  2021, sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Laporan Posisi Keuangan 

Pondok Pesantren Babul Khaer Laporan 
Posisi Keuangan 31 Desember  2021 

(dalam rupiah) 

Asset  

Asset Lancar  

Kas Dan Setara Kas        Rp      6.600.000 

Piutang Bunga  

Investasi Jangka Pendek  

Asset Lancar Lain  

 
Total Asset Lancar 

 
      Rp        6.600.000 

 

Asset Tidak Lancar 

 

- 

Investasi Jangka Panjang - 
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- Bangunan 

- Tanah 

- Peralatan dan 
Mesin  

- Inventaris 
Kantor 

Total 

- Ak.Penyusutan 

Total Asset  

 
Total Asset  
 
Liabilitas 
Liabilitas Jangka 
Pendek  
Pendapatan Diterima 
Dimuka 
 Utang Jangka Pendek 

 

Total Liabilitas Jangka Pendek 
 

 

Liabilitas Jangka 
Panjang Utang 
Jangka Panjang 
Liabilitas Imbalan 
Kerja 
Total Liabilitas Jangka 
Panjang Total Liabilitas 

 

Asset Neto 

Tanpa Pembatas Dari Sumber 
Daya Survlus Akumulasi 
Penghasilan Komperhensif Lain 

Dengan Pembatasan Dari Sumber 
Daya Total Asset Neto 
Total Liabilitas Asset Neto 

Rp  3.204.066.000  
- 

Rp      15.290.000 
 
 

Rp    220,317.100 
 
Rp 3.204.066.000  

Rp    669.059.100 

Rp  2.577.796.900 

 
  Rp  2.585.396.900 

 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

- 
 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

Berdasarkan Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba, Adapun total Aktiva yayasan pada tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp 2.585.396.900 dan Adapun total Passiva pada tahun 2021 

sebesar Rp 2.585.396.900 
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2. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Dalam laporan Isak 35 terdapat informasi terkait pendapatan, beban 

keuangan, bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 

ekuitas, beban pajak, laba rugi atau rugi neto.(Kwalepa et al., 2022) 

Berikut merupakan laporan Penghasilan Komprehensif  yang sesuai 

dengan ISAK 35 Tentang pelaporan keuangan organisasi nonlaba pada 31 

Desember  2021, sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Pondok Pesantren Babul Khaer  
Laporan Penghasilan 

Komperhensif 31 Desember 2021 
(dalam rupiah) 

Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya  

Pendapatan : 
 

Pendapatan Yayasan Rp. 2.886.000.000 

Sumbangan  

 
Jasa Layanan 

 

   
  Penghasilan investasi jangka pendek 

- 

  

Penghasilan investasi jangka panjang - 
  

Lain-lain - 
 
Total Pendapatan 

 

Rp. 2.886.000.000 

 
 

Beban  
Gaji Guru dan pimpinan 
 
 

Rp.      429.144.000 

Gaji Pembina Santri 
 
 

Rp       144.000.000 

Gaji karyawan bag.adm. umum dan security 
 
 

Rp.      220.400.000 
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Biaya THR 
 
 
Biaya Listrik,Telepon,Air 
 
 
Biaya administrasi 
 
 
Biaya ATK 
 
 
Biaya pembelian beras 
 
 
Biaya pembelian lauk pauk 
 
 
Biaya makanan tambahan 
 
 
Biaya pemeliharaan gedung 
 
 
Biaya penyusutan  
 
 
Biaya Lain-lain 
 
 
Jasa dan professional 
 
Administratif 
 
Depresiasi 
 
Bunga 
 
Lain-lain 
 
Total Beban 
 
Surplus (Defisit) 

 
 
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA 
 
 
Pendapatan 

 
Sumbangan 
 
Penghasilan Investasi Jangka Panjang (Catatan D) 
 
 
Total Pendapatan 
 
 
Beban 
 
 

Kerugian akibat kebakaran 

Rp. 20.000.000 

 

Rp. 125.000.000 

 

Rp. 25.000.000 

 

 

Rp. 20.000.000 

 

 

Rp. 483.000.000 

 

Rp. 868.000.000 

 

Rp. 60.000.000 

 

 

Rp. 240.000.000 

 

Rp. 169.888.300 

 

Rp. 251.456.000 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

Rp. 2.886.000.000 

 
 
 
 
 
 
 

- 

 
- 
 

- 
 

- 
 

 
- 

 

- 
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Surplus (Defisit) 
 
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 
TOTAL PENGHASILAN  KOMPREHENSIF 

 

 

- 

 

 

 

- 
 

  

 

 Berdasarkan Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba, Adapun total pendapatan yayasan pada tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp 2.866.000.000 dan Adapun total biaya–biaya yang harus 

dilakukan pada tahun 2021 sebesar Rp 2.866.000.000. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Yayasan Pondok pesantren Babul Khaer Bulukumba dalam 

pengelolaan keuangannya dilakukan oleh beberapa pengurus Yayasan 

yaitu, ketua Yayasan, bendahara yayasan. Untuk pencatatan keuangan 

yayasan itu sendiri dilakukan menggunakan format sendiri, adapun untuk 

Pencatatan keuangan dalam Yayasan dilakukan per madrasah, pencatatan 

tersebut menggunakan aplikasi erKam dari pemerintah. Untuk laporan 

keuangan yang sesuai standar atau ISAK 35 tidak diterapkan di yayasan 

Pondok Pesantren Babul Khaer. Hal ini terjadi karena, Bendahara tidak 

mengetahui (mengenal) dan memahami ISAK 35 itu sendiri, sehingga 

sampai sekarang Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer masih 

menggunakan pencatatan yang sederhana. Secara umum tujuan dalam 

menyusun laporan keuangan Yayasan tersebut sudah tercapai dengan 

mencakup Neraca, Laporan Rugi/Laba serta Penyusutan.  

B. SARAN 

 Berdasarkan dengan pembahasan yaitu tentang laporan 

keuangan Pondok Pesantren  berdasarkan ISAK 35  pada Pondok 

Pesantren Babul Khaer Bulukumba, maka terdapat beberapa saran yang 

diharapkan  dan diberikan oleh peneliti yaitu : 

1. Sebaiknya penyajian laporan keuangan dilengkapi sesuai dengan format 

ISAK 35  



70 
 

 

2. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi bendahara Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba dalam 

melakukan pencatatan laporan keuangan. 
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Lampiran 1  

 

CODING WAWANCARA 

 

1. Coding Indikator 

I       : Berkomunikasi dengan pendengar 

I-A   : Mempertimbangkan keinginan pendengar 

II      :  Mempromosikan kanal di media sosial 

II-A  : Mengajak pendengar untuk berkontribusi langsung 

 

2. Coding Key Informan 

DKHT : Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i(Ketua Yayasan) 

B : Bahtiar  (Bendahara Yayasan) 

SAK : Siti Asrini Khalik, S.Pd (Bendahara Aliyah) 

N : Nurasni, S.Pd (Bendahara Madrasah Tsanawiyah) 

 

Wawancara Key Informan 1 

Nama      : Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i   

Kode       : DKHT 

Jabatan   : Ketua Yayasan 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Iya ada.  13 DKHT /I/1/13 

I-A 
Itu dilakukan oleh Bendahara yayasan 
Pondok Pesantren.. 

16 DKHT/I-A/1/16 

I Dirancang sendiri.  25 DKHT/I/1/25 

 
Pembuatan anggaran diputuskan 
pada rapat yayasan, yang 
bertanggungjawab Bendahara, ada 
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I Pengawas dan Yayasan. 30 DKHT/I/1/30 

I 
setiap semester dan ada 
pertanggungjawaban setiap tahun.  

34 DKHT/I/1/34 

I Selama ini tidak ada 38 DKHT/I/1/38 

I-A Iya Sedikit 40 DKHT/I-A/1/40 

I Sangat Penting 42 DKHT/I/1/42 

I 
Dari Santri. Biasa juga ada dari 
Masyarakat  

46 DKHT/I/1/46 
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TRANSKRIP WAWANCARA DRS. K.H TJAMIRUDDIN,  M.Pd.I   

Peneliti : Maaf mengganggu waktunya pak, kedatangan saya ke sini untuk 

mewawancarai bapak terkait dengan penelitian saya yang berfokus pada laporan 

keuangan yang berbasis ISAK 35. Nah, saya mau melihat dan mengetahui 

bagaimana pencatatan dan pelaporan keuangan pada yayasan pondok 

pesantren babul khaer ini, apakah sudah sesuai atau tidak. Baik saya akan 

menjelaskan sedikit tentang apa itu ISAK 35, ISAK 35 atau Interpretasi Standar 

Akuntansi keuangan adalah pencatatan laporan keuangan suatu entitas 

berorientasi nonlaba namun tetap memiliki pertanggungjawaban pemanfaatan 

sumber daya yang dikelola. Jadi, Pesantren termasuk pada entitas berorientasi 

nonlaba yang dimana juga membuat laporan keuangan untuk 

pertanggungjawaban. Untuk mempersingkat waktu, langsung saja ke pertanyaan 

pertama, apakah yayasan pondok pesantren babul khaer membuat laporan 

keuangan ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i :  Iya ada. (I Baris 13)  Itu pasti dibuat 

Peneliti : Jadi bagaimana pencatatan transaksi operasional yang dilakukan di 

yayasan pondok pesantren babul khaer bulukumba ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Itu dilakukan oleh Bendahara Yayasan Pondok 

Pesantren. (I-A Baris 16) Jadi ada 2, yang pertama menyangkut konsumsi santri 

dilakukan oleh bagian konsumsi. Yang kedua, apabila pengeluaran 

operasionalnya seperti, gaji / honor pengajar itu harus dibuatkan daftar yang 

harus diketahui oleh ketua yayasan, Honor para pembina santri itu dibuat juga 

daftar yang harus diketahui oleh ketua yayasan, dan pengeluaran-pengeluaran 

untuk operasional harus sepengetahuan yayasan.  
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Peneliti : Apakah pencatatan laporan keuangan menggunakan format yang 

dirancang sendiri atau format lain ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Di rancang sendiri (I Baris 25), Kecuali dari 

MA/MTS karena mereka itu dari pemerintah 

Peneliti : Lalu, Siapa saja pihak yang bertanggungjawab dalam pembuatan 

anggaran dan pengelolaan keuangan yayasan pondok pesantren babul khaer 

bulukumba ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : kalau pembuatan anggarannya itu diputuskan 

pada rapat yayasan, yang bertanggungjawab Bendahara, ada pengawas dan 

yayasan. (I Baris 30) 

Peneliti : Bagaimana cara pelaporan keuangan yang terjadi di pondok pesantren 

? apakah dilakukan setiap bulan atau pertahun ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Laporan itu dilaksanakan setiap semester dan 

ada pertanggungjawabannya setiap tahun. (I Baris 34) 

Peneliti : Lalu, apa saja kendala yang didapatkan ketika membuat laporan 

keuangan ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Selama ini tidak ada kendala (I Baris 38) 

Peneliti : Selanjutnya, apakah bapak mengetahui apa itu ISAK 35 ?  

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Iya sedikit, (I-A Baris 40)  itu menjelaskan 

tentang entitas berorientasi nonlaba kan. 

Peneliti : Iye pak, betul . 

Peneliti : Jadi, Menurut bapak apakah penting dalam membuat laporan 

keuangan ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  :  iya sangat penting, (I Baris 42) sangat penting 

itu karena ada laporannya nanti  
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Peneliti : Baik pertanyaan terakhir pak, Untuk pesantren babul khaer ini  

mendapatkan dana darimana ? 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Dari Santri/Santriwati, biasa juga ada dari dana 

Masyarakat.. (I Baris 46) ( seperti itu untuk biaya pembangunan ) karena pernah 

kan ada kebakaran, masyarakat datang membantu tanpa kami minta.  

Peneliti : ohiye pak, berarti tanpa bapak atau pihak yayasan menuliskan butuh 

dana untuk hal – hal seperti itu tidak dilakukan yah.. 

Drs. K.H Tjamiruddin, M.Pd.i  : Iya nak, mereka sendiri yang langsung datang, 

biasa langsung bawa semen.  

Peneliti : ohiye pak.. terima kasih atas waktu diberikan kepada saya dan terima 

kasih atas semua jawabanta …   
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Wawancara Key Informan 2 

Nama      : Bahtiar  

Kode       : B 

Jabatan   : Bendahara Yayasan 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Iya ada 8 B/I/1/8 

I Setiap ada transaksi 11 B/I/1/11 

I Format dirancang sendiri 14 BI/1/14 

I Bendahara Yayasan 18 BI/1/18 

I Per 6 bulan melalui rapat yayasan 21 B/I/1/21 

I Selama ini belum ada 24 B/I/1/24 

I-A Tidak, baru mendengar 26 B/I-A/1/36 

I Penting 28 B/I/1/28 

I 
Sumber dana iuran bulanan santri 
dan Dermawan 

31 B/I/1/31 
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TRANSKRIP WAWANCARA BAHTIAR 

Peneliti : Maaf mengganggu waktunya pak, kedatangan saya ke sini untuk 

mewawancarai bapak terkait dengan penelitian saya yang berfokus pada laporan 

keuangan yang berbasis ISAK 35. Nah, saya mau melihat dan mengetahui 

bagaimana pencatatan dan pelaporan keuangan pada yayasan pondok 

pesantren babul khaer ini, apakah sudah sesuai atau tidak. Untuk 

mempersingkat waktu, langsung saja ke pertanyaan pertama, apakah yayasan 

pondok pesantren babul khaer membuat laporan keuangan ? 

Bahtiar : Iya (Baris 8)  

Peneliti : Jadi bagaimana pencatatan transaksi operasional yang dilakukan di 

yayasan pondok pesantren babul khaer bulukumba ? 

Bahtiar : Setiap ada transaksi (Baris 11) 

Peneliti : Apakah pencatatan laporan keuangan menggunakan format yang 

dirancang sendiri atau format lain ? 

Bahtiar  : Format dirancang sendiri (Baris 14) 

Peneliti : Lalu, Siapa saja pihak yang bertanggungjawab dalam pembuatan 

anggaran dan pengelolaan keuangan yayasan pondok pesantren babul khaer 

bulukumba ? 

Bahtiar  : Bendahara yayasan (Baris 18) 

Peneliti : Bagaimana cara pelaporan keuangan yang terjadi di pondok pesantren 

? apakah dilakukan setiap bulan atau pertahun ? 

Bahtiar  : per 6 bulan melalui rapat yayasan (Baris 21) 

Peneliti : Lalu, apa saja kendala yang didapatkan ketika membuat laporan 

keuangan ? 

Bahtiar : Kalau Selama ini belum ada (Baris 24) 
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Peneliti : Selanjutnya, apakah bapak mengetahui apa itu ISAK 35 ?  

Bahtiar : Tidak, baru mendengar (Baris 26) 

Peneliti : jadi, ISAK 35 itu menjelaskan tentang pelaporan keuangan untuk 

entitas berorientasi nonlaba 

Peneliti : Apakah penting dalam membuat laporan keuangan ? 

Bahtiar :  Penting (Baris 28) 

Peneliti : Pertanyaan terakhir, Untuk pesantren babul khaer ini  mendapatkan 

dana darimana ? 

Bahtiar : Sumber dana iuran santri dan dermawan (Baris 31) 

Peneliti : ohiye pak, untuk itu terima kasih banyak pak di… 
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Wawancara Key Informan 3 

Nama      : Siti Asrini Khalik, S.Pd 

Kode       : SAK 

Jabatan   : Bendahara Madrasah Aliyah 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Iya ada 8 SAK /I/1/8 

I Setiap ada transaksi 11 SAK /I/1/11 

I 
format dari pemerintah. Nama 
formatnya itu Erkam 

14 SAK /I/1/14 

I Bendahara dan Kepala Madrasah 19 SAK /I/1/19 

I Per 6 bulan  22 SAK /I/1/22 

I-A Belum tahu 25 SAK /I-A/1/25 

I-A Tidak  28 SAK /I/1/28 

I Sangat Penting 30 SAK /I/1/30 

I Dari Dana Pemerintah atau Dana Bos 33 SAK /I-A/1/33 
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TRANSKRIP WAWANCARA SITI ASRINI KHALIK S. Pd 

Peneliti : Maaf mengganggu waktunya ibu, kedatangan saya ke sini untuk 

mewawancarai ibu terkait dengan penelitian saya yang berfokus pada laporan 

keuangan yang berbasis ISAK 35. Disini saya mau melihat dan mengetahui 

bagaimana pencatatan dan pelaporan keuangan pada yayasan pondok 

pesantren babul khaer ini, apakah sudah sesuai ISAK 35 atau tidak. Untuk 

mempersingkat waktu, langsung saja ke pertanyaan pertama, apakah yayasan 

pondok pesantren babul khaer membuat laporan keuangan ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd : Iya ada (Baris 8) 

Peneliti : Jadi bagaimana pencatatan transaksi operasional yang dilakukan di 

yayasan pondok pesantren babul khaer bulukumba ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd : Setiap ada transaksi (Baris 11) 

Peneliti : Apakah pencatatan laporan keuangan menggunakan format yang 

dirancang sendiri atau format lain ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd : Karena kami dana pemerintah, kami menggunakan 

format dari pemerintah. Untuk nama formatnya itu erKam. (Baris 14) 

Peneliti : Lalu, Siapa saja pihak yang bertanggungjawab dalam pembuatan 

anggaran dan pengelolaan keuangan yayasan pondok pesantren babul khaer 

bulukumba ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd : Bendahara dan kepala madrasah (Baris 19) 

Peneliti : Bagaimana cara pelaporan keuangan yang terjadi di pondok pesantren 

? apakah dilakukan setiap bulan atau pertahun ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd : per 6 bulan (Baris 22) 

Peneliti : Lalu, apa saja kendala yang didapatkan ketika membuat laporan 

keuangan ? 
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Siti Asrini Khalik S.Pd : Belum tahu (Baris 25) yah, tapi semoga tidak ada. 

Karena saya baru menjadi bendahara, dan baru mau buat laporan ini.  

Peneliti : Selanjutnya, apakah ibu mengetahui apa itu ISAK 35 ?  

Siti Asrini Khalik S.Pd : Tidak dek (Baris 28) 

Peneliti : Apakah penting dalam membuat laporan keuangan ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd :  Ohiya sangat penting (Baris 30) 

Peneliti : Yang terakhir, Untuk pesantren babul khaer ini  mendapatkan dana 

darimana ? 

Siti Asrini Khalik S.Pd : Dari pemerintah atau dana BOS (Baris 33) 

Peneliti : ohiye bu, untuk itu terima kasih banyak atas waktunya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

 

Wawancara Key Informan 4 

Nama      : Nurasni, S.Pd 

Kode       : N 

Jabatan   : Bendahara Madrasah Tsanawiyah 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Iya ada 6 N/I/1/6 

I Setiap ada transaksi 9 N/I/1/9 

I 
format dari pemerintah. Nama 
formatnya itu Erkam 

12 N/I/1/12 

I Bendahara dan Kepala Madrasah 16 N/I/1/16 

I Per 6 bulan atau per semester 19 N/I/1/19 

I-A Belum ada,  22 N/I-A/1/22 

I-A Tidak tahu 25 N/I/1/25 

I Sangat Penting 27 N/I/1/27 

I Dana Pemerintah atau Dana Bos 29 N/I-A/1/29 
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TRANSKRIP WAWANCARA NURASNI, S.Pd 

Peneliti : Maaf mengganggu waktunya ibu, kedatangan saya ke sini untuk 

mewawancarai ibu terkait dengan penelitian saya yang berfokus pada laporan 

keuangan yang berbasis ISAK 35. Baik, Untuk mempersingkat waktu langsung 

saja ke pertanyaan pertama, apakah yayasan pondok pesantren babul khaer 

membuat laporan keuangan ? 

Nurasni, S.Pd : Iya (Baris 6) 

Peneliti : Jadi bagaimana pencatatan transaksi operasional yang dilakukan di 

yayasan pondok pesantren babul khaer bulukumba ? 

Nurasni, S.Pd : Setiap ada transaksi (Baris 9) pasti dicatat  

Peneliti : Oh iya bu, Apakah pencatatan laporan keuangan menggunakan format 

yang dirancang sendiri atau format lain ? 

Nurasni, S.Pd : Karena kami dari pemerintah, kami menggunakan format dari 

pemerintah. (Baris 12) 

Peneliti : Lalu, Siapa saja pihak yang bertanggungjawab dalam pembuatan 

anggaran dan pengelolaan keuangan yayasan pondok pesantren babul khaer 

bulukumba ? 

Nurasni, S.Pd : Bendahara dan kepala yayasan (Baris 16) 

Peneliti : Baik bu, Bagaimana kalau cara pelaporan keuangan yang terjadi di 

pondok pesantren ? apakah dilakukan setiap bulan atau pertahun ? 

Nurasni, S.Pd : per 6 bulan atau persemester (Baris 19) 

Peneliti : Lalu, apa saja kendala yang didapatkan ketika membuat laporan 

keuangan ? 

Nurasni, S.Pd : Belum ada, (Baris 22) karena saya baru juga jadi bendahara ini. 

Laporannya saja ini  baru mau dibuat. 
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Peneliti : Ohiye bu, Selanjutnya, apakah ibu mengetahui apa itu ISAK 35 ?  

Nurasni, S.Pd : Tidak tahu (Baris 25) 

Peneliti : Jadi, ISAK 35 Itu membahas tentang pelaporan keuangan untuk entitas 

berorientasi nonlaba. Contoh yang berorientasi nonlaba ini yaitu yayasan, masjid, 

dll..  

Peneliti : Apakah penting dalam membuat laporan keuangan ? 

Nurasni, S.Pd :  Sangat Penting (Baris 27) 

Peneliti : Untuk pesantren babul khaer ini  mendapatkan dana darimana ? 

Nurasni, S.Pd : Dana Pemerintah atau dana BOS (Baris 29) 

Peneliti : ohiye bu, untuk itu terima kasih banyak atas semua jawabanta  
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Meneliti  Ke PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Surat Izin Meneliti dari PTSP Bulukumba 
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Surat Balasan Izin meneliti dari Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validasi Data  
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Lampiran 4 Hasil Uji Validasi Abstrak 
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Lampiran 5 Turnitin 
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